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Penelitian ini dilatar belakangi terbatasnya bahan ajar yang 
digunakan dalam pembelajaran. Bahan ajar yang digunakan kurang 
menampilkan prilaku disiplin dan tanggung jawab, dimana untuk di 
masa sekarang ini kurangnya rasa tanggung jawab dan disiplin bagi 
peserta didik dalam mengerjakan tugas- tugas sekolah dengan baik, 
berangkat kesekolah tepat waktu, mentaati peraturan sekolah serta 
kurangnya rasa tanggung jawab peserta didik untuk mengerti apa yang 
menjadi tanggung jawab mereka baik di rumah maupun di sekolah. 
Oleh karena itu yang dibutuhkan yaitu  bahan ajar yang menarik yang 
dapat memberikan contoh-contoh nyata dan konkret terkait materi dan 
perilaku disiplin dan tanggung jawab. Seperti Menurut Piaget anak 
usia sekolah dasar (7-11 th) berada pada tahap operasional konkret, 
hal ini menunjukan bahwa peserta didik lebih mudah memahami 
contoh- contoh yang nyata dan konkret didalam menerima materi 
pembelajaran. Dari permasalahan yang ada maka dikembangkan buku 
cerita bergambar. 
Penelitian ini merupakan penelitian R&D yang mengadopsi 
pengembangan model  ADDIE dengan menggunakan lima langkah 
tahapan yaitu analisys, design, development, implementation dan 
evaluasi. subyek dari penelitian ini adalah peserta didik SDN 01 
Negara Tulang Bawang dan SDN 01 Tulang Bawang Baru. Instrument 
pengumpul data yang digunakan berupa angket respon pendidik serta 
angket untuk melihat kemenarikan produk yang dikembangkan. 
Hasil validasi pada buku cerita bergambar oleh ahli bahasa 
memperoleh rata-rata presentase 87,5% dengan kategori sangat layak, 
ahli materi memperoleh rata-rata presentase 84% dengan kategori 
sangat layak, ahli media memperoleh rata- rata presentase 84% 
dengan kategori sangat layak. Penilaian pada respon pendidik 




dan respon peserta didik pada uji coba skala kecil di SDN 01 Negara 
Tulang Bawang memperoleh rata-rata presentase 81,62% dengan 
kategori sangat layak serta pada uji coba skala besar di SDN 01 
Tulang Bawang Baru memperoleh rata-rata presentase 81,85% dengan 
kategori sangat layak. Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 
berupa buku cerita bergambar yang dikembangkan layak untuk 
digunakan dalam pembelajaran. 
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                    
                    
          
Artinya :“ Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat 
pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al Quran itu 
bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-
kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kemampuan belajar merupakan ciri penting bagi 
manusia yang membedakan manusia tersebut terhadap makhluk 
lainnya. Kemampuan belajar telah memberikan banyak manfaat 
dalam perkembangan manusia yang mengarah terbentuknya 
pengetahuan baru yang diperoleh dari belajar serta 
keterampilan- keterampilan lainnya. 
Sebuah proses perubahan dalam kegiatan, reaksi 
terhadap lingkungan dapat dikatakan belajar. Perubahan 
kegiatan itu tidak dapat dikatakan belajar apabila dipengaruhi 
oleh pertumbuhan atau keadaan sementara seseorang seperti, 
kelelahan atau disebabkan oleh obat-obatan. Maksudnya 
perubahan kegiatan itu meliputi pengetahuan, bakat, tingkah 
laku dan perubahan itu diperoleh dengan adanya aktivitas 
proseslatihan dan bukan perubahan yang terjadi dengan 
sendirinya. Disamping mengarahkan perubahan kegiatan serta 
menuntut pemusatan perhatian proses belajar pun harussangat 
diperhatikan.
1
 Proses pembelajaran merupakan proses 
komunikasi. Dalam proses komunikasi selalu melibatkan tiga 
komponen pokok yaitu, komponen pengirim pesan (pendidik), 
penerima pesan (peserta didik), dan komponen pesan itu sendiri 
yaitu berupa materi pelajaran yang ingin disampaikan dalam 
pembelajaran yang akan dilalui.
2
 Pembelajaran yang baik 
adalah pembelajaran yang dalam proses belajarnya melibatkan 
pendidik dan peserta didik yang berkerjasama dalam 
ketercapaian belajar yang diinginkan.  
Belajar merupakan suatu kewajiban yang harus dilalui 
peserta didik jika ingin memperoleh perubahan baik dari 
pengetahuan, keterampilan serta sikap yang dapat terbentuk dari 
                                                             
1 Esti Ismawati & Faraz Umaya, Belajar Bahasa Di Kelas awal 
(Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2017), h 1 
2 Ruslan Siregar, Penggunaan Media Gambar Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar IPA Pada Siswa Sekolah Dasar,( Jurnal: Ilmu Pendidikan Sosial, Sains, dan 





proses belajar. Hal ini sama dengan pandangan Islam yang 
menyebutkan bahwa menuntut ilmu (belajar) bagi setiap orang 
yang beriman wajib agar orang tersebut memperoleh ilmu 
pengetahuan dalam rangka meningkatkan derajat kehidupan 
mereka.
3
  Dapat kita tangkap maksud dari belajar itu sendiri 
seorang peserta didik dapat memperoleh perubahan baik dari 
segi pengetahuan, sikap dan keterampilan yaitu dari proses 
belajar yang dilaksanakan. 
 Keberhasilan belajar tersebut di peroleh tidak terlepas 
dari serangkaian perangkat pembelajaran yang dapat menunjang 
berjalannya proses pembelajaran dengan baik. Suhadi, 
mengemukakan bahwa sejumlah bahan, alat, media, petunjuk 
dan pedoman yang digunakan dalam melaksanakan proses 
pembelajaran yang memungkinkan pendidik dan peserta didik 
melakukan kegiatan pembelajaran disebutperangkat 
pembelajaran.
4
 Sebelum memulai pembelajaran bahan dan alat 
yang akan digunakan haruslah dipersiapkan terlebih dahulu agar 
kegiatan pembelajaran berjalan dengan baik. 
Belajar, menitik beratkan peserta didik menjadi manusia 
yang mengarah kepada kehidupan yang lebih baik dan dapat 
mengangkat derajat kemanusiannya sesuai dengan fitrah yang 
dimilikinya.
5
Belajar adalah aktivitas yang menghasilkan 
perubahan pada diri individu baik actual maupun potensial dan 
perubahan tersebut didapatkannya kemampuan baru, yang 
berlaku dalam waktu yang relatif lama dan perubahan itu terjadi 
karena adanya usaha. Pendidikan karakter dapat dimaknai 
sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan 
watak, yang bertujuan mengembangkan kemampuan siswa 
                                                             
3 Ariska Destia Putri, Syofnidah Ifrianti, Peningkatan Hasil Belajar 
Matematika Dengan Menggunakan Alat Peraga Jam Sudut Pada Peserta Didik Kelas 
IV SDN 2 Sunur Sumatra Selatan,(Terampil Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 
Dasar,Volume 4 Nomor 1 Juni 2017)h 4 
4 Tri Retno Hapsari, Dkk, Analis Permasalahan Guru Terkait Perangkat 
Pembelajaran Berbasis Model Example Non Example Dan Permaslahan Siswa 
Terkait Hasil Belajar Biologi Di SMA, Jurnal Pendidikan : Teori, Penelitian, Dan 
Pengembangan  Vol.3 No 2 ( Febuari 2018), h 205. 
5Umi Suryani, Peningkatan Kemampuan Membaca Huruf Hijaiyah Pada 
Pelajaran Al- Quran Hadits Siswa Kelas II A MIN 4 Gunung Kidul, ( Jurnal 




untuk memberikan keputusan baik-buruk, memelihara 
kebaikan, mewujudkan dan menebar kebaikan dalam kehidupan 
sehari-hari dengan sepenuh hati. Karakter sangat erat dengan 
perilaku diri seseorang dalam mengembangkan potensi diri 
untuk dapat berkembang dengan baik.
6
 
Didalam Al-Quran dijelaskan bahwa subjek pendidikan 
adalah orang yang terlibat secara langsung dalam proses 
pendidikan. Seperti dijelaskan dalam Q.S Al- Kahff: 66 
                       
7
Artinya:Musa Berkata kepada Khidhr: "Bolehkah Aku 
mengikutimu supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang 
benar di antara ilmu-ilmu yang Telah diajarkan kepadamu?" 
 
Ayat di atas, mengandung pesan tentang belajar dan 
pembelajaran. Dalam hal ini mencakup seorang pendidik dan 
anak didiknya. Seorang pendidik hendaknya menuntun anak 
didiknya dan memberitahu kesulitan- kesulitan yang akan di 
hadapi dalam menuntut ilmu serta memberi teladan yang baik, 
sebaliknya anak didik hendaklah menghormati pendidiknya 
karena peran seorang pendidik sangat lah penting dalam 
menuntut ilmu. Disiplin merupakan tindakan yang 
menunjukkan perilaku tertib dan patuh terhadap berbagai 
ketentuan dan peraturan. Karakter disiplin yaitu salah satu 
karakter yang wajib diajarkan sejak dini kepada peserta didik, 
karena karakter ini dapat menjadikan peserta didik paham akan 
peraturan dan ketentuan yang berlaku. Disiplin merujuk pada 
instruksi sistematis yang diberikan kepada murid. Untuk 
mendisiplinkan berarti menginstruksikan orang untuk mengikuti 
tatanan tertentu melalui aturan- aturan tertentu.
8
 Tanggung 
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jawab merupakan sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibanya, yang seharusnya dia 
lakukakan terhadap diri nya sendiri, masyarakat, lingkungan ( 
alam,sosial,budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa. 
Integrasi nilai-nilai karakter dalam proses pembelajaran 
bertujuan untuk menjadi sebuah panutan atau acuan peserta 
didik dalam bermasyarakat.  
Pembelajaran dapat berjalan dengan baik apabila terjadi 
interaksi antara pendidik, peserta didik dan sumber belajar, hal 
tersebut termasuk kedalam proses pembelajaran 
aktif.
9
Pembelajaran aktif seperti ini dapat dilihat dari penerapan 
pembelajaran tematik yang didalamnya peserta didiklah yang 
harus aktif. Kurikulum satuan pendidikan pembelajarannya 
dilaksanakan masih terpisah- pisah, belum mengaktifkan 
peserta didik serta lebih menekankan pada hasil belajar dari 
pada proses pembelajaran, sedangkan kurikulum 2013 
dilaksanakan secara tematik integrative dengan menggunakan 
pendekatan saintifik dan penilaian autentik. Pembelajaran 
tematik atau pembelajaran terpadu merupakan suatu konsep 
pembelajaran yang yang didalam nya melibatkan beberapa mata 
pelajaran untuk memberikan pengalaman yang bermakna pada 
peserta didik. Kegiatan belajar yang dilakukan dengan 
pendekatan saintifik mengarah pada pendidik yang mengajak 
peserta didik untuk mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi, mengasosiasi atau mengolah informasi dan 
mengomunikasikan terkait dengan materi yang dipelajari. 
Pemilihan bahan ajar pembelajaran dengan tepat yang harus 
disesuaikan dengan materi yang disampaikan merupakan tugas 
pendidik dalam mencapai tujuan belajar yang diharapkan.  
Dalam penelitian ini peneliti melakukan analisis masalah 
di dua sekolah diantaranya, SDN 01 Tulang Bawang Baru dan 
SDN 01 Negara Tulang Bawang khususnya di kelas II SD/MI. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Marlilin selaku wali 
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kelas II di SDN 1 Tulang Bawang Baru, terdapat permasalahan 
yang muncul yaitu, terbatasnya bahan ajar bagi peserta didik, 
dimana peserta didik disana  menggunakan sumber belajar 
berupa buku paket dari pemerintah saja dan untuk 
memperjelaskan materi pembelajaran pendidik menggunakan 
gambar- gambar yang diunduh melalui internet sebagai 
tambahan belajar dan di dalam bahan ajar yang digunakan 
kurang menampilkan prilaku disiplin dan tanggung jawab, 
dimana untuk di masa sekarang ini kurangnya rasa tanggung 
jawab dan disiplin bagi peserta didik dalam mengerjakan tugas- 
tugas sekolah dengan baik, berangkat kesekolah tepat waktu, 
mentaati peraturan sekolah serta kurangnya rasa tanggung 
jawab peserta didik untuk mengerti apa yang menjadi tanggung 
jawab mereka baik di rumah maupun di sekolah. Pendidik juga 
belum pernah menggunakan buku cerita bergambar sebagai 
bahan ajar tambahan dalam mengajar. Lebih lanjut Ibu 
Hernawati menambahkan bahwa peserta didik kelas rendah 
cenderung tertarik membaca bahan ajar yang didukung dengan 
contoh konkret atau nyata. 
Oleh karena itu, peneliti bermaksud untuk 
mengembangkan buku cerita bergambar yang didalamnya 
terdapat gambar- gambar yang disatukan  serta terdapat materi 
pembelajaran yang saling terkait antara mata pelajaran satu 
dengan yang lainnya, sehingga dapat menjadi bahan ajar 
tambahan yang menarik. Dalam buku cerita bergambar ini di 
selipkan nilai karakter disiplin dan tanggung jawab agar peserta 
didik dapat memahami nilai – nilai disiplin yang dapat 
diterapkan dikehidupan sehari – hari baik untuk diri sendiri, 
keluarga, maupun masyarakat. Serta dapat memahami nilai 
tanggung jawab melalui cerita bergambar yang dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari - hari. Kemudian gambar- gambar yang 
disajikan pun berkaitan dengan kehidupan nyata peserta didik, 
dan menggunakan bahasa yang ringan, sehingga mereka lebih 
mudah untuk memahami isi dari buku tersebut. Buku cerita 
bergambar dapat menjadi sumber belajar yang menarik tidak 




didik dapat mengambil makna dari setiap cerita yang 
menyajikan nilai- nilai karakter disiplin dan tanggung jawab 
untuk dapat diterapkan di kehidupan sehari- hari, serta menjadi 
alternatif bahan bacaan untuk peserta didik yang sesuai dengan 
tahap perkembangan anak usia sekolah dasar. 
Menurut Piaget anak usia sekolah dasar ( 7-11 th) berada 
pada tahap operasional konkret. Hal ini menunjukan bahwa 
anak  sangat menyukai benda-benda yang nyata. Di samping itu 
anak- anak juga memiliki daya fantasi yang tinggi. Berdasarkan 
asumsi tersebut, agar lebih menarik serta dapat menumbuhkan 
motivasi anak terhadap sesuatu hal,diperlukan bahan ajar yang 
dapat menyalurkan imajinasi yang kreatif untuk anak. Buku 
menjadi salah satu bahan ajar dalam menyampaikan materi 
pembelajaran. Buku menjadi alternatif bahan bacaan yang 
digunakan dalam mencerdaskan kehidupan manusia.
10
 Buku 
cerita bergambar adalah cerita berbentuk buku, terdapat gambar 
sebagai perwakilan cerita yang saling berkaitan dan juga 
terdapat tulisan yang dapat mewakili cerita yang ditampilkan 
oleh gambarnya.
11
 Melalui gambar dapat memperkuat daya 
ingat serta mempermudah pemahaman dalam memahami isi 
cerita. 
Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan diatas, 
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
pengembangan mengenai “ Pengembangan Buku Cerita 
Bergambar Terintegrasi Nilai Disiplin Dan Tanggung Jawab 
Pada Pembelajaran Tematik Kelas II SD/ MI. Hal ini dilakukan 
supaya peserta didik tertarik untuk belajar dan mempermudah 
peserta didik dalam memahami materi pembelajaran yang 
sedang dilaksanakan . Selain itu buku cerita bergambar 
merupakan salah satu sumber belajar yang menarik dalam 
pembelajaran tematik, selain tampilan nya yang menarik untuk 
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dibaca, buku cerita bergambar juga mampu meningkatkan 
pengetahuan baru dan keterampilan membaca bagi peserta 
didik. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti merumuskan 
tiga rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengembangan buku cerita bergambar sebagai 
sumber belajar pada pembelajaran tematik kelas 2 SD/MI? 
2. Bagaimana kelayakan buku cerita bergambar sebagai 
sumber belajar pada pembelajaran tematik kelas 2 SD/MI? 
3. Bagaimana respon pengguna terhadap buku cerita 
bergambar sebagai sumber belajar pada pembelajaran 
tematik?  
 
C. Tujuan dan Kegunaan Pengembangan 
1. Tujuan Penelitian 
a. Menghasilkan buku cerita bergambar yang terintegrasi nilai 
disiplin dan tanggung jawab sebagai bahan ajar pada 
pembelajaran tematik untuk peserta didik kelas 2 SD/ MI. 
b. Untuk mengetahui kelayakan dari buku cerita bergambar 
terintegrasi nilai disiplin dan tanggung jawab yang digunakan 
sebagai bahan ajar untuk peserta didik kelas 2 SD/MI. 
c. Mengetahui respon pendidik dan peserta didik  kelas 2 SD/ 
MI terhadap buku cerita bergambar yang terintegrasi nilai 
disiplin dan tanggung jawab sebagai bahan ajar pada 
pembelajaran tematik. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Bagi Guru 
Dapat dijadikan sebagai sumber belajar alternative pada 
pembelajaran tematik untuk peserta didik  kelas 2 SD/MI. 
b. Bagi Peserta Didik 
1).  Meningkatkan pemahaman materi pelajaran 
2). Meningkatkan motivasi belajar mandiri dan rajin membaca 
buku. 




 Menambah pengetahuan mengenai pengembangan 
media pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran 
tematik yang menarik bagi peserta didik. 
 
D. Batasan Pengembangan 
Keterbatasan Pengembangan 
1. Buku cerita bergambar ini memuat materi pada pembelajaran 
tematik tema merawat hewan dan tumbuhan kelas 2 tema 6. 
2. Buku cerita bergambar ini memuat 3 kompetensi inti  yaitu 
aspek kognitif/ pengetahuan, afektif dan psikomotorik. 
 
E. Spesifikasi Produk 
Produk yang dikembangkan memiliki beberapa spesifikasi 
diantaranya: 
1. Produk yang dikembangkan berupa buku cerita bergambar 
untuk pembelajaran tematik pada tema merawat hewan dan 
tumbuhan. 
2. Adapun komponen-komponen yang terdapat dalam buku cerita 
bergambar ini diantaranya, kata pengantar, cover luar,cover 
dalam yang terdapat nama pembimbing dan validator, daftar isi, 
isi cerita, daftar pustaka dan biodata penulis. 
3. Buku cerita bergambar didesain dengan karakter tokoh yang 
menarik serta beberapa paduan warna yang menambah menarik 
buku bacaan. 
4. Bahasa yang digunakan juga menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami peserta didik terutama pada kelas 2 SD/MI. 
5. Adapun ukuran kertas yang digunakan dalam pencetakan buku 
cerita bergambar menggunakan kertas B5, Font Comic Sans dan 














A. Buku Cerita Bergambar 
1. Pengertian Buku Cerita Bergambar 
 Buku cerita bergambar adalah buku cerita yang 
disajikan dengan menggunakan teks dan ilutrasi atau 
gambar. Buku ini biasanya ditujukan untuk anak-anak 
sekolah dasar kelas rendah. Gambar berperan penting dalam 
proses membaca dan menulis. Gambar dan ilutrasi 
dimaksudkan untuk menyampaikan pesan tersebut tidak 
berdiri sendiri, melainkan secara bersama dan saling 
mendukung untuk mengungkapkan pesan.
12
 Buku bergambar 
lebih memotivasi peserta didik untuk belajar dan mereka 
akan terbantu dalam memahami dan memperkaya 
pengalaman dari cerita.  
 Gambar merupakan bentuk dari media grafis yang 
digunakan dalam mengilustrasikan sebuah objek, benda atau 
peristiwa yang didalamnya terdapat materi atau informasi 
melalui simbol- simbol visual.
13
 Dengan kata lain, gambar 
membantu penekanan terhadap penjelasan verbal yang dapat 
memusatkan perhatian peserta didik, sebab dapat 
mengilustrasikan suatu konsep dengan jelas. Penggunaan 
gambar sebagai sarana komunikasi dapat memfasilitasi 
penggunanya dalam memperoleh informasi dan 
pengetahuan, biasanya membentuk garis yang membentuk 




 Buku cerita bergambar ialah buku cerita yang 
didalamnya ditulis dengan bahasa yang ringan dan 
ditambahkan dengan gambar yang disatukan dengan tulisan 
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dan menjadi satu kesatuan. Tema dalam buku bergambar 
juga dikaitkan dengan kehidupan sehari- hari, sehingga 
pembaca mudah mengindentifikasi dirinya melalui perasaan 
dan perwatakan tokoh- tokoh yang ada.
15
 Buku cerita 
bergambar sebagai media bahan ajar yang menunjang 
pembelajaran memiliki hubungan yang luas antara tulisan, 
gambar dan lain-lainnya, semua itu untuk mencapai tujuan 
dari pembelajaran.
16
 Buku cerita bergambar yang berisi 
tulisan dan gambar akan dapat menarik perhatian peserta 
didik.  
 Seorang pendidik untuk memperjelas suatu materi 
pembelajaran kepada peserta didik menggunakan gambar 
sebagai media bantu. Jadi itu mengapa gambar sangat 
penting sekali digunakan dalam membantu menerangkan 
materi pembelajaran dan dengan menggunakan suatu 
gambar peserta didik dapat lebih memahami materi yang 
pelajaran yang akan dibahas. Sebuah gambar yang 
digunakan dapat membantu pendidik untuk mencapai tujuan 
intruksional. Karena, hal itu termasuk bahan ajar yang 
praktis dan murah serta berarti besar untuk mempermudah 
peserta didik dalam memperoleh informasi dari materi yang 
di pelajari. 
 Dapat diringkas bahwa buku cerita bergambar ialah 
gabungan antara tulisan dan gambar-gambar menarik yang 
saling berkesinambungan dan perpaduan tersebut menjadi 
sebuah cerita yang menarik dengan penggunaan bahasa yang 
ringan sehingga mudah dipahami sesuai dengan tahap 
perkembangan anak dan usia nya. Penggunaan buku cerita 
bergambar dalam proses belajar mengajar sangat bermanfaat 
karena, proses belajar mengajar akan lebih tertuju pada 
ketercapain belajar dan memberi kemudahan bagi peserta 
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didik dalam mengikuti proses pembelajaran. Dengan begitu, 
pesan yang diselipkan dalam isi bacaan tersebut dapat 
mendorong anak untuk memiliki kecintaan dalam membaca. 
2. Kriteria Memilih Buku Cerita Bergambar 
  Dalam memilih buku cerita untuk dijadikan bahan 
pembelajaran harus memperhatikan karakteristik fisik buku 
cerita bergambar yaitu sebagai berikut: 
a. Memiliki kecenderungan tampil dengan gabungan 
tulisan dan gambar atau ilustrasi. 
b. Diperuntukan murid kelas rendah, keseluruhan cerita 
ditulis dengan huruf kecil dan ukuran huruf yang lebih 
besar dari ukuran standar. 
c. Ceritanya singkat dan jelas. 
d. Memberikan pesan- pesan yang mendidik, menambah 
wawasan anak dan pengetahuan. 
e. Latar cerita yang digunakan berhubungan dengan 
dunia anak. 
f. Menampilkan tokoh- tokoh dalam cerita dengan 
teladan yang baik. 
g. Penulis  menggunakan bahasa yang ringan sehingga 
mudah untuk dipahami. 




 Fungsi Gambar yang ada dalam buku cerita 
bergambar membantu untuk mengilustrasikan penokohan, 
tempat dan kejadian- kejadian yang diceritakan adalah untuk 
membangun alur sebuah cerita yang akan dideskripsikan. 
Perpaduan warna- warna yang digunakan didalam buku cerita 
dapat memberikan penguatan dalam pengilustrasian dalam 
buku cerita bergambar tersebut. Perpaduan warna- warna pada 
gambar sangat berfungsi untuk menarik perhatian peserta 
didik agar mereka membaca buku cerita tersebut dengan 
semangat. 
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 Ilustrasi bergambar dapat memberikan suatu informasi 
atau pesan dalam keseluruhan dari suatu objek dari tampilan 
gambar tersebut. Paduan warna yang digunakan dapat 
memberikan efek yang bagus dalam pengilustrasian dalam 
buku cerita bergambar. Adanya kriteria dari buku cerita 
bergambar, pendidik akan lebih mudah dan mampu untuk 
membuat salah satu media pembelajaran yang baik dan praktis 
untuk peserta didik. Pembuatan buku cerita disesuaikan 
dengan tahapan umur peserta didik jika, dibuat tidak sesuai 
dengan tahapan umur peserta didik maka akan lebih sulit 
peserta didik untuk memahami buku cerita bergambar 
tersebut. 
3. Fungi Buku Cerita Bergambar 
 Menurut Mitchell ( dalam Burhan Nurgiantoro) fungsi 
buku cerita bergambar sebagai berikut: 
a. Buku cerita bergambar dapat membantu peserta didik 
terhadap perkembangan emosi peserta didik. 
b. Buku cerita bergambar dapat membantu peserta didik 
untuk belajar tentang dunia, menyadarkan mereka 
tentang keberadaannya ditengah mayarakat dan alam. 
c. Buku cerita bergambar dapat membantu peserta didik 
belajar tentang orang lain, hubungan yang terjadi dan 
pengembangan perasaan. 
d. Buku cerita bergambar dapat membantu peserta didik 
untuk memperoleh kesenangan. 
e. Buku cerita bergambar dapat membantu mereka dalam 
mengapresiasikan keindahan. 
f. Buku cerita bergambar dapat membantu anak untuk 
merangsang imajinasi anak.
18
 salah satu media 
pembelajaran yang berfungi menarik perhatian anak 
yaitu buku cerita bergambar.  
Buku cerita bergambar dalam merangsang minat anak 
dibuat dengan warna- warni yang mencolok sehingga, anak 
membaca buku tersebut tergugah rasa keingintahuan nya 
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pada buku tersebut. Kemasan buku cerita yang dibuat penuh 
warna juga dapat membantu peserta didik memiliki minat 
dalam belajar.
19
 Warna- warni pada gambar yang terdapat 
dalam buku cerita dapat menarik peserta didik untuk 
membaca buku cerita dapat membuat mereka memahami 
maksud dari cerita yang disampaikan melalui gambar- 
gambar yang digunakan. 
 Buku cerita bergambar memiliki peranan yang 
penting dalam pembelajaran. Karena buku cerita bergambar 
dapat membantu peserta didik dalam berbagai hal seperti, 
peserta didik dapat mempelajari tentang alam sekitar, belajar 
mengenal orang lain dan dapat menghargai  keindahan serta 
dapat menstimulus imajinasi peserta didik sehingga, 
diperlukannya media ini agar dapat mengembangkan 
kemampuan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
 Pada tahap anak usia sekolah dasar (usia 7-11 tahun), 
anak mengalami tahap operasional konkret, di mana seorang 
anak akan lebih mudah memahami materi pelajaran jika 
mereka menggunakan sumber belajar atau media yang dapat 
dilihat dan dipegang secara langsung. Pemilihan media atau 
sumber belajar berupa buku cerita bergambar dirasa tepat 
untuk anak pada tahapan operasi konkrit, karena anak dapat 
melihat dan memegang secara langsung buku cerita yang 
dibacanya dan menghubungkan dengan kejadian yang 
dialami anak setiap harinya.
20 
 
4. Manfaat Buku Cerita Bergambar 
 Buku cerita bergambar dipilih sebagai salah satu 
media pembelajaran yang menarik karena, sebagian peserta 
didik banyak yang menyukai kegiatan membaca buku di 
perpustakaan sekolah. Selain menarik buku cerita bergambar 
juga memiliki beberapa manfaat, yaitu sebagai berikut: 
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a. Buku cerita bergambar dapat membantu 
perkembangan emosi peserta didik. 
b. Peserta didik dapat dengan mudah memperoleh 
kesenangan. 
c. Dapat membantu peserta didik belajar tentang 
dunia dan untuk menstimulasi imajinasi yang 
kreatif  pada saat belajar.
21
 
Beberapa manfaat dari membaca buku cerita 
bergambar dapat memotivasi peserta didik dalam belajar 
dan memahami materi dengan mudah sehingga dengan 
membaca buku cerita bergambar dapat memberikan 
manfaat yang positif bagi peserta didik dalam 
mengembangkan kemampuan kognitif yang dimilikinya. 
Gambar yang ada dalam buku cerita bergambar pun 
berfungsi sebagai penjelas dan ilustrasi teks cerita yang di 
tampilkan. Perpaduan gambar dan teks telah menjadi satu 
kesatuan yang tidak bisa berdiri sendiri dalam penyajian di 




Satu gambar dengan gambar yang lain tidak 
memperlihatkan suatu urutan untuk membangun sebuah 
cerita, akan tetapi gambar hanya berfungsi mewakili 
tampilan suatu objek atau masalah. Jadi, satu gambar 
untuk mengilustrasikan beberapa nilai dari satu  objek. 
 
B. Pembelajaran Tematik 
1. Pengertian Tematik 
Pembelajaran tematik dapat diartikan suatu kegiatan 
pembelajaran dengan mengintegrasikan materi beberapa 
mata pelajaran dalam satu tema atau topik  pembahasan. 
Pembelajaran tematik diterapkan sebagai upaya dalam 
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memperbaiki dan meningkatkan kualitas pendidikan, 
terutama untuk mengimbangi padatnya kurikulum.
23
 
Pembelajaran tematik menyajikan keleluasaan dan 
kedalaman penerapan kurikulum serta memberikan peluang 
yang sangat banyak bagi peserta didik untuk memunculkan 
bakat yang ada pada diri mereka. Pembelajaran tematik 
merupakan pembelajaran terpadu, dengan mengelola 
pembelajaran yang menyatukan materi dari beberapa mata 
pelajaran dalam satu topik pembahasan yang disebut tema.
24
 
Tema atau suatu topic pembicaraan beberapa pembelajaran 
yang disatukan dan menjadi pelajaran terpadu yang disebut 
pembelajaran tematik. Penerapan pembelajaran tematik 
dapat memberikan keterhubungan antara satu pelajaran 
dengan pelajaran lainnya dalam rangka memperbaiki 
kualitas belajar peserta didik.
25
 
Pembelajaran tematik atau pembelajaran terpadu 
merupakan suatu konsep pembelajaran yang yang didalam 
nya melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan 
pengalaman yang bermakna pada peserta didik. Dalam 
menggunakan model ini pendidik harus mampu membangun 
bagian keterpaduan melalui satu tema. Tema dari 
pembelajaran yang akan dipilih sebaiknya dapat dikaitkan 
dengan keadaan lingkungan sekitar peserta didik, agar pada 
saat proses pembelajaran menjadi hidup dan tidak kaku. 
Dalam kurikulum 2013 kegiatan pembelajaran di Sekolah 
Dasar/ MI kelas I sampai kelas VI dilakukan dengan 
menggunakan pembelajaran tematik terpadu yang dalam hal 
ini beberapa mata pelajaran di padukan menjadi satu wadah 
dalam  Tema. Seperti halnya, seseorang yang hidup tidak 
akan luput dari sesuatu yang bernama problem, bahkan 
manusia juga dapat belajar dari problem tersebut, sehingga 
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memiliki pengalaman nyata dari permasalahannya. Situasi-
situasi baru yang belum diketahuinya mengajak manusia 
berfikir bagaimana menghadapi dan bagaimana harus 
bertindak.  
Al-Qur’an dalam beberapa ayatnya memberikan 
dorongan kepada manusia untuk mengadakan pengamatan 
dan memikirkan tanda-tanda kekuasaan Allah di alam 
semesta. Dalam Q.S. Al-Ankabut : 20 Allah berfirman: 
             
           
Artinya: “Berjalanlah di (muka) bumi. Maka perhatikanlah 
bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari 
permulaannya. Kemudian Allah menjadikannya sekali lagi. 
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 
 
Perhatian Al-Qur’an dalam menyeru pada manusia 
untuk mengamati dan memikirkan alam semesta dan 
makhluk-makhluk yang ada di dalamnya, mengisyaratkan 
dengan jelas perhatian Al-Qur’an dalam menyerukan kepada 
manusia untuk belajar, baik melalui pengamatan terhadap 
berbagai hal, pengalaman praktis dalam kehidupan sehari-
hari, ataupun lewat interaksi dengan alam semesta, berbagai 
makhluk dan peristiwa yang terjadi di dalamnya. Ini dapat 
dilihat dari pembelajaran tematik yang dalam 
pembelajarannya melibatkan dunia nyata yang dapat 
dihubungkan dalam proses belajar mengajar yang dialami 
oleh peserta didik dilingkungan sekitarnya. 
Adapun keuntungan dari pembelajaran dengan adanya 
tema diantaranya:  
a. Peserta didik akan mudah untuk memusatkan 
perhatian pada suatu tema tertentu. 
b. Peserta didik dapat sekaligus mempelajari beberapa 




c. Peserta didik akan dapat lebih paham dengan materi 
pelajaran yang lebih mendalam dan berkesan. 
d. Kompetesi dasar dapat dikembangkan lebih baik 
dengan cara mengaitkan mata pelajaran yang sedang 
dipelajari dengan pengalaman pribadi peserta didik. 
e. Peserta didik akan lebih senang dan bergairah dalam 
mengikuti pembelajaran karena di hubungkan 
dengan situasi nyata peserta didik. 
f. Pendidik dapat mengehemat waktu pembelajaran 
karena mata pelajaran yang di sajikan telah di 
padukan dengan mata pelajaran lain.
26
 Dengan 
begitu waktu yang dibutuhkan pendidik dalam 
menjelaskan materi dapat diringkas. 
 
2. Karakteristik Pembelajaran Tematik 
Sebagai salah satu model pembelajaran di sekolah 
dasar atau MI pembelajaran tematik pun memiliki 
karakteristik- karakteristik sebagai berikut: 
a. Anak didik sebagai pusat pembelajaran 
 Anak didik sebagai pusat pembelajaran memiliki arti 
bahwasannya anak didik lah yang menjadi pelaku utama 
dalam kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan, 
sedangkan tugas pendidik hanyalah sebagai fasilitator yang 
menyediakan segala kebutuhan peserta didik dalam 
mengembangkan  dirinya sendiri sesuai dengan minat dan 
motivasi yang dimilikinya.  
b. Memberikan Pengalaman langsung 
 Proses belajarnya, peserta didik diharapkan 
mengalami sendiri proses belajarnya. Hal ini dapat terjadi 
apabila peserta didik dalam proses belajarnya dihadapkan 
dengan situasi nyata yang tidak lain adalah lingkungan nya 
sendiri. Dengan demikian peserta didik belajar dengan 
mengaitkan materi yang sedang dipelajarinya dengan 
kehidupan nyata yang ada dilingkungan sekitarnya. 
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c. Menghilangkan batas pemisah antar mata pelajaran 
 Mata pelajaran yang di sajikan dalam pembelajaran 
tematik tidak terlihat batasan antar mata pelajarannya, 
karena mata pelajaran yang disajikan masuk kedalam satu 
tema. Dan dalam satu tema terdapat banyak mata pelajaran, 
dengan artian satu tema dilihat dari berbagai jenis mata 
pelajaran. 
d. Fleksibel  
 Pembelajaran tematik bersifat fleksibel atau bebas, 
dimana pendidik dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata 
pelajaran dengan mata pelajaran yang lain, bahkan pendidik 
pun dapat mengaitkan materi pembelajaran yang sedang 
dipelajari dengan kehidupan nyata dari peserta didik baik di 
lingkungan sekolah maupun rumah. 
e. Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan 
peserta didik 
 Peserta didik dalam kegiatan belajar diberikan 
kesempatan untuk mengembangkan potensi yang dimilki 
nya sesuai dengan minat dan kebutuhan nya yang di bantu 
oleh pendidik untuk mencapai nya. 
f. Menggunakan prinsip PAIKEM 
 Dimana dalam pembelajaran tematik proses 
belajarnya tidak menjenuhkan dan membosankan peserta 
didik diajak untuk terlibat aktif dan kreatif dalam 
menjabarkan materi-materi yang telah di terimanya, 
sehingga mereka belajar sekaligus bermain serta dapat 
memperoleh ilmu pengetahuan baru yang utuh dan 
bermakna.
27
 Jadi dengan menggunakan pembelajaran 
tematik selain fokus pembelajaran  yang ditekankan ada di 
peserta didik proses pembelajaran yang digunakan pun 
mengaitkan dengan lingkungan sekitar dan kehidupan 
nyata peserta didik sehingga belajar nya pun menjadi lebih 
bermakna dan berkesan.  
Setiap pembelajaran mempunyai manfaat nya 
                                                             





masing-masing   seperti yang dijelaskan pembelajaran 
tematik mempunyai manfaat yang dapat dicapai. 
Pembelajaran tematik sangat membantu para pendidik 
untuk melaksakan kegiatan pembelajaran didalam kelas, 
karena selain manfaat yang dapat dirasakan peserta didik 
tersebut, para pendidik pun juga dapat merasakan 
manfaatnya seperti menghemat waktu jam pelajaran, 
memudahkan pendidik utuk menjelaskan materi yang akan 
diajarkan karena semua materi yang disampaikan berkaitan 
dengan kehidupan secara langsung atau konkret adanya. 
3. Kompetensi Capaian Pembelajaran 
Materi Tema 6 Merawat Hewan Dan Tumbuhan 
KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang 
dianutnya. 
2. Menunjukkan prilaku jujur,disiplin, tanggung jawab, 
santun, peduli dan percaya diri dalam berinteraksi 
dengan keluarga, teman,guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan factual dengan cara 
mengamati (mendengar,melihat, membaca) dan 
menanya berdasarkan raa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda- 
benda yang dijumpainya di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang 
jelas, sistematis dan logis dalam karya estetis dalam 
gerakan yang mencerminkan anak sehat dalam 
tindakan yang mencerminkan prilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia. 
KOMPETENSI DASAR 
Ppkn  
Memiliki sikap dan berprilaku baik, jujur, disiplin, 
tanggung jawab, santun, peduli/ kasih sayang dan percaya 
diri di rumah, di sekolah maupun dalam berinteraksi 






1. Mencermati tulisan tegak bersambung dalam cerita 
dengan memperhatikan penggunaan huruf capital ( 
awal kalimat, nama bulan,dan hari serta nama orang) 
dan mengetahui tanda titik pada kalimat berita dan 
tanda Tanya pada kalimat tanya. 
2. Menulis dengan menggunakan huruf capital ( awal 
kalimat, nama bulan, hari dan orang) serta 
menggunakan tanda titik pada kalimat berita dan tanda 
Tanya pada kalimat Tanya. 
Matematika 
1. Menjelaskan dan menentukan panjang ( termasuk 
jarak, berat dan waktu dalam satuan baku yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari- hari). 
2. Melakukan pengukuran panjang ( termasuk jarak, berat 
dan waktu dalam satuan baku. 
Sbdp  
1. Mengenal pola irama sederhana melalui lagu anak- 
anak. 
2. Menampilkan pola irama sederhana melalui lagu anak- 
anak. 
 
C. Pengertian Pendidikan Karakter 
1. Pengertian Pendidikan Karakter 
Menurut T. Ramli, Pendidikan karakter itu memiliki 
esensi dan makna yang sama dengan pendidikan moral atau 
pendidikan akhlak. Tujuannya adalah membentuk pribadi 
anak, supaya menjadi anak yang baik, ketika ada 
dimasyarakat menjadi warga yang baik, dan jika dalam 
kehidupan bernegara menjadi warga yang baik.
28
 Pendidikan 
karakter dapat dimaknai sebagai pendidikan nilai, 
pendidikan budi pekerti, pendidikan watak, yang bertujuan 
mengembangkan kemampuan siswa untuk memberikan 
keputusan baik-buruk, memelihara kebaikan, mewujudkan 
dan menebar kebaikan dalam kehidupan sehari-hari dengan 
                                                             
28
 Agus Wibowo, ”Pendidikan Karakter Strategi Membangun 




sepenuh hati. Karakter sangat erat dengan perilaku diri 




Pendidikan karakter merupakan suatu proses 
transformasi nilai-nilai karakter, sehingga membentuk 
prilaku yang bagus. Kerjasama dan komitmen dari kepala 
sekolah, pendidik, orangtua umumnya menjadi faktor kunci 
keberhasilan pelaksanaan pendidikan karakter dimasing-
masing sekolah. Pendidikan karakter adalah gerakan 
nasional dalam menciptakan sekolah untuk mengembangkan 
peserta didik dalam memiliki etika, tanggung jawab, dan 
kepedulian.
30
 Pendidikan karakter sering disamakan dengan 
pendidikan budi pekerti. Seveorang dapat dikatakan 
berkarakter atau berwatak jika telah berhasil menyerap nilai 
dan keyakinan yang dikehendaki masyarakat serta 
digunakan sebagai kekuatan moral dalam hidupnya.
31
 
2. Tujuan Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter bertujuan membentuk dan 
membangun pola pikir, sikap, dan perilaku peserta didik 
agar menjadi pribadi yang positif, berakhlak karimah, 
berjiwa luhur, dan bertanggung jawab, dalam konteks 
pendidikan.Perihal dengan amanat yang tercantum dalam 
Undang-Undang Dasar 1945 dalam pembukaan alinea 




Menurut Kemendiknas, tujuan pendidikan karkater antara 
lain: 
a. Mengembangkan potensi kalbu/ nurani/ afektif peserta 
didik sebagai manusia dan warga negara yang 
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memiliki nilai-nilai budaya dan karakter bangsa. 
b. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik 
yang terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai universal. 
c. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan bertanggung 
jawab peserta didik untuk menjadi menusia yang 
mandiri, kreatif, dan berwawasan kebangsaan. 
Dapat diambil kesimpulan dari berbagai uraian 
diatas, bahwa tujuan dari pendidikan karakter adalah 
membentuk, menanamkan, memfasilitasi, serta 
mengembangkan nilai-nilai positif pada anak sehingga 
menjadi pribadi yang unggul dan bermartabat. 
3. Nilai- Nilai Pendidikan Karakter 




Sikap dan prilaku yang taat dalam melaksanakan ajaran 
agama yang dianutnya, toleransi terhadap agama lain dan 
hidup rukun dengan penganut agama lain. 
b. Jujur 
Upaya yang dilakukan seseorang supaya selalu dapat 
dipercaya dalam perkataan, tindakan dan sebagainya. 
c. Toleransi 
 
Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, 




Tindakan yang dilakukan dengan tertib, patuh pada 
peraturan dan ketentuan yang berlaku. 
e. Kerja keras 
 
Prilaku yang dilakukan secara sungguh-sungguh 
dalam mengatasi kesulitan dalam belajar supaya 
mendapatkan hasil yang maksimal. 
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Melakukan hal-hal yang baru untuk menghasilkan 
sesuatu yang belum pernah digunakan atau ditemui. 
g. Mandiri 
Sikap yang tidak tergantung dengan orang lain dengan 
cara menyelesaikan sesuai kemampuan. 
h. Demokratis 
Segala Sesuatu yang memiliki nilai sama hak dan 
kewajiban dirinya dan orang lain. 
i. Rasa ingin tahu 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dan meluas mengenai 
sesuatu yang dipelajari. 
j. Semangat kebangsaan 
Lebih mementingkan kepentingan bersama dari pada 
kepentingan pribadi. 
k. Cinta tanah air 
Setia dan peduli terhadap bangsa Indonesia yang 
terdapat dalam bahasa, sosial, budaya, ekonomi, politik 
bangsa dan pendidikan bangsa. 
l. Menghargai prestasi 
Suatu sikap yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna untuk masyarakat 
serta menghargai keberhasilan orang. 
m. Bersahabat/komunikatif 
Prilaku yang menunjukan senang berbicara, bergaul, dan 
kerja team. 
n. Cinta damai 
Prilaku yang membuat orang lain merasa senang atas 
kehadiran dirinya. 
o. Gemar membaca 
Menyediakan waktu untuk membaca berbagai sumber 
bahan bacaan. 
p. Peduli lingkungan 
Prilaku yang berupaya mencegah kerusakan lingkungan 




memperbaiki kerusakan yang ada. 
q. Peduli sosial 
Prilaku yang memberikan bantuan kepada orang lain 
yang membutuhkannya. 
r. Tanggung jawab 
Prilaku dan sikap seseorang untuk melaksanakan tugas 
dan kewajiban terhadap dirinya, masyarakat, lingkungan, 
Negara dan Allah SWT. 
4. Nilai Disiplin 
Karakter disiplin yaitu salah satu karakter yang 
wajib diajarkan sejak dini kepada peserta didik, karena 
karakter ini dapat menjadikan peserta didik paham akan 
peraturan dan ketentuan yang berlaku. Disiplin merujuk pada 
instruksi sistematis yang diberikan kepada murid. Untuk 
mendisiplinkan berarti menginstruksikan orang untuk 
mengikuti tatanan tertentu melalui aturan- aturan tertentu. 
Kata disiplin berkonotasi negatif terdahulu menyebutnya vak 
( disiplin) ilmu.
34
 Disiplin adalah pengontrolan diri untuk 
mendorong dan mengarahkan seluruh sumber daya dan 
upaya dalam menghasilkan sesuatu tanpa ada yang 
menyuruh untuk melakukan.
35
 Dapat dimaknai arti disiplin 
adalah kata kunci untuk kemajuan dan kesuksesan. Tindakan 
yang dilakukan dengan tertib, patuh pada peraturan dan 
ketentuan yang berlaku Bukan hanya untuk prestasi, jabatan, 
harta dan kemampuan dan sebagainya. Perilaku disiplin yang 
akan dimunculkan dalam pengembangan buku cerita 
bergambar akan menceritakan kegiatan karakter tokoh lani 
dan teman- temannya dalam buku cerita bergambar, perilaku 
disiplin lani ketika berangkat ke sekolah tepat waktu, patuh 
pada peraturan sekolah, menghormati orang tua, 
mengerjakan tugas sekolah, dan mengikuti pembelajaran 
dengan baik sebagai contoh dalam penerapan prilaku 
disiplin. 
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5. Nilai Tanggung Jawab 
Prilaku dan sikap seseorang untuk melaksanakan 
tugas dan kewajiban terhadap dirinya, masyarakat, 
lingkungan, Negara dan Allah SWT. Tanggung jawab ialah 
kewajiban yang harus dilakukan baik terhadap diri kita 
sendiri maupun orang lain. Pendidikan tanggung jawab tidak 
melulu pendidikan tentang kewajiban sebaliknya ia pun 
berarti pendidikan tentang hak. Demikian karena orang 
memiliki hak dan ada peran ( role) begitu kata sosiologi. 
Demikianlah, tanggung jawab pada akhirnya adalah 
menyangkut kedirian kita, siapa kita, dan mengapa kita 
harus berbuat ini dan itu, karena tanggung jawab berarti 
eksistensi diri kita. Dalam penerapan nilai tanggung jawab 
yang akan dimunculkan dalam buku cerita bergambar 
menceritakan kegiatan lani dan teman-temannya yang 
mempunyai nilai tanggung jawab, contohnya karakter lani 
yang mempunyai tanggung jawab memberi makan ayam dan 
kelinci peliharaan nya setiap hari, kemudian bertanggung 
jawab akan tugas sekolah yang diberikan guru di sekolah, 
membersihkan tempat tinggal hewan peliharaannya dan 
selalu merawat hewan dan tumbuhan nya dengan baik, serta 
memiliki tanggung jawab bersama teman-temannya untuk 
saling membersihkan ruang kelas sebelum dan sesudah 
dipakai dan menjaga kebersihan lingkungan dan merawat 
tumbuhan yang ada di sekolah mereka. 
Integrasi nilai-nilai karakter dalam proses 
pembelajaran bertujuan untuk menjadi sebuah anutan atau 
acuan peserta didik dalam bermasyarakat. Pendidikan 
karakter pada umumnya memiliki nilai moral dan akhlak 
yang bagus untuk diterapkan di kehidupan sehari-hari serta 
memiliki tujuan yang jelas untuk membentuk karakter yang 
baik. 
 
D. Penelitian Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Rahmawati, yang 




Pendekatan Whole Language Pada Materi Cerita Rakyat 
Untuk Kelas V SD/MI”. Dari ahli bahasa sebesar 83,33% 
dan dikategorikan sangat layak, ahli materi sebesar 90,08% 
dikategorikan sangat layak, serta dari ahli media sebesar 




2. Penelitian yang dilakukan oleh Emi Wulandari, yang 
berjudul “Pengembangan Buku Cerita Bergambar Sebagai 
Sumber Belajar Pada Pembelajran Tematik Untuk Siswa 
SD/MI”. Dari ahli media sebesar 88,33% dapat 
dikategorikan sangat baik. ahli bahasa 97,14%dikategorikan 
sangat baik. dan berdasarkan penilaian 2 guru kelas sebesar 
75,5% dikategorikan sangat baik.
37
 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Nanda Dwi Islami, yang 
berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Buku Cerita 
Bergambar Tema 5 “ Pengalamanku” Untuk Meningkatkan 
Minat Dan Hasil Belajar Siswa Kelas I Madrasah Ibtidaiyah 
Mambaul Ulum Sepanjang Gondang legi Malang”. Dari ahli 
materi 78%, uji desain 70%, uji coba guru kelas I 98% dan 
uji coba lapangan 88%.
38
 
 Dari penelitian sebelumnya didapat yang menjadi 
persamaan dalam penelitian ini adalah tentang 
pengembangan buku cerita bergambar yang diperuntukan 
bagi peserta didik dalam mempermudah peserta didik dalam 
memahami pembelajaran. Kemudian dalam penelitian ini 
yang menjadi perbedaan adalah penelitian terdahulu 
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menggunakan pendekatan whole language untuk 
pembelajaran tematik, sedangkan penelitian ini lebih 
menekankan pengembangan buku cerita bergambar 
terintegrasi nilai disiplin dan tanggung jawab. 
 Dari penelitian- penelitian terdahulu yang sudah 
dipaparkan di atas, maka penelitian yang akan di bahas oleh 
peneliti yaitu Pengembangan Buku Cerita Bergambar 
Terintegrasi Nilai Disiplin Dan Tanggung Jawab Pada 
Pembelajaran Tematik Kelas II SD/ MI. 
 
E. Kerangka Berpikir 
  Bahan ajar dapat dibuat dalam bentuk seperti cetakan, 
non cetak dan bersifat audio visual. Peserta didik dalam 
menerima materi pembelajaran menggunakan salah satu bahan 
ajar yaitu buku cerita bergambar. dalam proses pembelajaran  
buku cerita bergambar memudahkan mereka untuk menerima 
materi pembelajaran.. 
 Buku cerita bergambar menjadi salah satu bahan ajar 
yang tepat untuk peserta didik kelas II dalam membantu peserta 
didik untuk memahami materi pelajaran yang disampaikan 
melalui gambar- gambar yang disajikan. Selain tulisan dan 
gambar didalam buku cerita bergambar terdapat pesan tersirat 
yang disampaikan melalui gambar yang terdapat dalam 
didalamnya. Buku buku cerita bergambar dikembangkan 
menjadi suatu alternative penyajian materi pelajaran yang dapat 
menarik minat dan mudah untuk diingat oleh peserta didik, 
karena adanya gambar-gambar yang menarik didalamnya. 
Gambar yang ada dalam buku cerita bergambar berfungsi untuk 
menggambarkan tokoh, latar tempat dan kejadian- kejadian 
yang digunakan dalam membangun alur sebuah cerita yang 
akan di deskripsikan. Paduan warna- warna yang digunakan 
didalam buku cerita dapat memberikan penguatan dalam 
pengilustrasian dalam buku cerita bergambar tersebut. Adapun 



































berupa buku cerita 
bergambar 
Uji validasi oleh ahli 
materi, bahasa dan 
ahli media 
Buku cerita bergambar 
dengan kriteria tidak layak, 
diperbaiki sesuai kritik dan 
saran 
Layak di uji coba lapangan 









A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilakanakan pada kelas II SDN 01 
Tulang Bawang Baru yang beralamatkan di Desa Tulang Bawang 
Baru Kotabumi Utara dan di SDN 01 Negara Tulang Bawang 
yang beralamatkan di Desa Negara Tulang Bawang Kotabumi 
Utara. 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dan pengembangan pada penelitian ini 
yaitu menggunakan metode penelitian dan pengembangan 
(Research And Development) atau R&D. Research And 
Development merupakan sebuah metode dalam penelitian yang 
menghasilkan sebuah produk dan menguji keefektifitasan dari 
produk tersebut. Analisis kebutuhan diperlukan didalam penelitian 
ini untuk dapat menghasilkan suatu produk dan kemudian untuk 
menguji keefektifan media atau produk tersebut dibutuhkan 
penelitian untuk mengetahuinya agar bisa bermanfaat bagi 
masyarakat luas.
39
 Penelitian dan pengembangan bertujuan untuk 
menghasilkan suatu produk yang sebelumnya telah diuji 
keefektifan pemakaiannya sehingga produk tersebut dapat dipakai. 
 Melihat penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
penelitian pengembangan adalah penelitian dengan tujuan 
pengembangan suatu produk dengan harapan dapat efektif 
digunakan untuk kebutuhan pendidikan dan pembelajaran pada 
saat ini.
40
 Diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan, 
kegunaan dan kelayakan suatu produk agar dapat digunakan serta 
bermanfaat untuk masyarakat maka perlu menggunakan yang 
bersifat analisis kebutuhan. 
          Bahan ajar yang dikembangkan pada penelitian ini yaitu 
berupa buku cerita yang didalamnya terdapat materi tematik tema 6 
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kelas 2. Buku cerita bergambar ini akan diuji cobakan kepada 
peserta didik kelas 2 sekolah dasar dan  penelitian ini bermaksud 
untuk mengembangkan bahan ajar yang dipakai di sekolah tersebut. 
Langkah-langkah model ini memiliki pengembangan yang sesuai 
dengan penelitian pendidikan yaitu penelitian yang menghasilkan 
atau mengembangkan produk tertentu dengan melakukan beberapa 
uji ahli seperti uji materi, uji desain, dan uji coba produk 
dilapangan untuk menguji kelayakannya. 
 
C. Prosedur Pengembangan 
Secara garis besar metode penelitian berarti langkah-
langkah mengumpulkan data penelitian dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu. peneliti menggunakan model penelitian ADDIE. 
Dalam model penelitian ADDIE tersebut berguna untuk 
memperbaiki bahan ajar dan insfraktuktur rencana belajar yang 
akan merubah proses pembelajaran tersebut menjadi lebih efektif 
dan dinamis.
 
Dalam penelitian ini, prosedur yang digunakan mengacu 
pada desain pengembangan dengan pendekatamn ADDIE 
(Analysis, Design, Development,Implementation, Evaluation). 
Pemilihan model pengembangan ini didasarkan pada alasan bahwa 
tahapan-tahapan dasar desain pengembangan ADDIE sederhana, 
mudah dipelajari, simpel serta lebih mudah dipraktikan dalam 
pengembangan media pembelajaran 
Langkah yang akan dilakukan oleh model ADDIE ini 














Analysis, Design, Development, 
implementationt, dan evaluation. 
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                          Gambar 2. Model Pengembangan ADDIE 
 
Langkah-langkah pengembangan menjelaskan tentang 
prosedur yang ditempuh oleh peneliti dalam mengembangkan 
produk secara tidak langsung akan memberikan petunjuk 
bagaimana langkah prosedur yang dilalui sampai ke produk yang 
akan dispesifikasikan.
 
sesuai dengan penelitian dan pengembangan 
diatas, maka produknya yang akan dikembangkan akan mengikuti 
prosedur penelitian, sebagai berikut: 
1. Analysis (Analisis) 
Dalam penelitian ini langkah analisis merupakan tahap 
pengumpulan data terkait permasalahan yang terjadi dalam 
pembelajaran yang kemudian diidentifikasi pemecahan 
masalahnya melalui analisis kebutuhan yang sesuai dengan 
permasalahan yang ditemukan.Tahapan ini dilakukan agar 




kegiatan belajar mengajar khususnya pada pembelajaran 
tematik. 
2. Design (Perancangan) 
Design adalah kegiatan perancangan produk sesuai dengan yang 
dibutuhkan atau merupakan suatu proses yang dirancang agar 
dapat dibuat yang memiliki fungsi, dan nilai kehidupan. 
Berdasarkan analisis kebuthan, peneliti selanjutnya melakukan 
desain produk. Desain ini meliputi kegiatan, menyiapkan materi 
pelajaran yang akan disampaikan,menyiapkan alur caerita yang 
akan dibuat, dan menentukan design gambar-gambar yang akan 
digunakan . 
3. Development (tahapan pengembangan) 
Pada tahapan ini dalam mengembangkan sebuah produk harus 
sesuai dengan materi dan tujuan yang akan disampaikan pada 
proses pembelajaran. Oleh sebab itu, peneliti melakukan 
pengembangan buku cerita bergambar agar dapat dipergunakan 
sebagai bahan ajar tematik yang akan di berikan ke peserta 
didik untuk dibaca. Namun pada pengembangan buku cerita 
bergambar ini ini di kemas secara menarik dengan warna- 
warna yang mencolok serta terintegrasi dengan nilai- nilai 
karakter dan dapat dipergunakan pada saat proses pembelajaran. 
4. Implementation ( implementasi ) 
Setelah produk dinyatakan valid berdasarkan hasil masing-
masing validator dan menarik berdasarkan penilaian angket 
respon pada tahap pengembangan, langkah berikutnya produk 
diimplementasikan kedalam kegiatan proses pembelajaran di 
sekolah. Hasil tersebut untuk mendapatkan penilaian kelayakan 
dari bahan ajar yang telah dibuat. Pada tahap implentasi ini 
guna dilaksanakannya uji coba kemenarikan pada produk. 
5. Evaluation (evaluasi) 
Evaluation adalah kegiatan menilai apakah setiap 
langkah kegiatan dan produk yang telah dibuat sudah sesuai 
dengan spesifikasi atau belum. Tahapan ini dilakukan untuk 
menilai kualitas dari produk yang sudah dikembangkan. Pada 
tahap ini media yang dikembangkan dievaluasi, juga 




implementasi. Pada tahap ini peneliti melakukan klarifikasi data 
yang didapatkan dari angket berupa tanggapan peserta didik. 
Penelitian yang dilakukan hanya melihat kelayakan produk 
berdasarkan penelitian validator, pendidik dan respon peserta 
didik berdasarkan kemenarikan bahan ajar yang dikembangkan. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Tujuan utama penelitian yaitu memperoleh data 
sehingga tahap ini adalah langkah paling utama dalam sebuah 
penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan instrumen: 
1. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai “teknik 
pengumpulan data dan apabila peneliti ingin melakukan 
penelitian untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti. Wawancara dilakukan kepada pendidik kelas II SDN 
01 NTB dan SDN 01 TBB untuk mengetahui dan 
menganalisis permasalahan yang ada serta untuk 
memperkuat data awal terhadap media buku cerita 
bergambar yang dikembangkan.  
2. Kuisioner (angket) 
Kuisioner (angket) sebagai lembar penilaian produk 
digunakan untuk mendapatkan data mengenai media 
pembelajaran khususnya buku cerita bergambar yang 
digunakanan dalam pembelajaran tematik dan kelayakan 
media pembelajaran hasil pengembangan. Kuisioner 
(angket) terlebih dahulu divalidasi oleh ahli sebelum 
digunakan untuk mengumpulkan data. Lembar angket akan 
diberikan kepada dosen (ahli materi, ahli bahasa, ahli 
media), pendidik dan peserta didik. Selanjutnya angket 
nantinya akan di analisis untuk menentukan kelayakan dari 
bahan ajar berupa buku cerita bargambar dan sekaligus 
menjadi arahan dalam memperbaiki produk menjadi lebih 
baik. 
Instrumen Validasi Ahli 




Instrumen ini berbentuk angket validasi 
terkait penyajian bahan ajar berupa buku cerita 
bergambar sebagai alternatif pembelajaran. 
 
b. Instrumen Validasi Ahli Materi  
Instrumen ini berbentuk angket validasi 
terkait kelayakan isi, kebahasaan dan kesesuaian media 
pembelajaran berupa buku cerita bergambar, serta 
berfungsi untuk memberi masukan dalam 
pengembangan buku cerita bergambar pada tema air, 
bumi dan matahari sebagai alternatif pembelajaran. 
c. Instrumen Validasi Bahasa 
Instrumen ini berbentuk angket validasi yang 
bertujuan untuk menjelaskan fenomena bahasa yang 
bersifat alamiah yang digunakan dalam produk yang 
dikembangkan. 
d. Instrumen Uji Coba Produk 
Instrumen ini berbentuk angket uji aspek 
kemenarikan yang diberikan kepada peserta didik. 
Angket uji aspek kemenarikan untuk mengetahui 
ketertarikan peserta didik terhadap bahan ajar berupa 
buku cerita bergambar sebagai alternatif pembelajaran 
yang dikembangkan. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan dengan pengambilan 
gambar atau foto pada proses uji coba berupa buku cerita 
bergambar. Peneliti mengumpulkan data-data tentang 
keadaan peserta didik berupa foto pada saat penelitian di 
SDN 01 NTB dan SDN 01 TBB. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen adalah alat yang berfungsi untuk 
mempermudah pelaksanaan dalam mengumpulkan data. 
Instrumen yang di gunakan dalam penelitian ini menggunakan 




peserta didik. Adapun kisi- kisi instrument validasi produk 
yaitu: 
      Tabel 1 










Judul buku sesuai dengan isi cerita 1 
Cover sesuai dengan isi cerita 2 
Warna cover yang digunakan menarik 3 
Mutu Gambar Penyajian gambar mengarah pada isi cerita 4 
Daya tarik gambar Setiap halaman 5 
Daya tarik warna yang digunakan 6 
Keseimbangan proporsi buku cerita 






Daya tarik bentuk buku cerita bergambar 8 
Jenis huruf yang digunakan menarik 9 
Ukuran huruf yang digunakan sesuai dengan 
perkembangan peserta didik 
10 
Kesesuaian ukuran buku cerita bergambar 




























No item  
Lugas  Kesesuaian kalimat yang dipakai 1 
Kalimat yang dipakai jelas dan mudah 
dipahami 
2 





Kesesuaian dengan perkembangan 
intelektual peserta didik 
4 
Kesesuaian bahasa yang digunakan 5 
Komunikatif Pesan yang disampaikan jelas 6 
Bahasa yang digunakan mudah 
dipahami 
7 
Kemudahan memahami alur cerita 





Ketepatan tata bahasa 9 
Ketepatan ejaan    
10 
Ketepatan penggunaan istilah     
11 




















No item  
Kesesuaian 
materi dengan 
KI dan KD 
Materi yang disajikan sesuai dengan KD 1 




Materi sesuai dengan tema yang dipilih 3 
Alur cerita sesuai dengan materi 4 
Materi sesuai dengan dengan kompetensi 
yang dicapai 
5 
Isi materi bermanfaat bagi pemenuhan rasa 
ingin tahu peserta didik 
6 
Materi mudah untuk dipahami 7 
Materi dalam buku cerita bergambar jelas 8 
Teknik 
penyajian 
Keruntutan konsep cerita 9 
Keseimbangan alur cerita pada gambar 10 
Penyajian gambar dapat membantu 
menyampaikan informasi kepada peserta 
didik 
11 
Materi pada media dapat digunakan secara 
















No item  
Penyajian media Judul buku cerita bergambar menarik bagi 
saya untuk membaca 
1,2,3,6 
 
Warna cover atau sampul buku cerita 
bergambar menarik 
Gambar yang terdapat di buku cerita 
bergambar menarik 
Gambar pada buku cerita bergambar jelas 
Penyajian materi Tulisan teks pada buku cerita bergambar jelas 5,8 
Dengan menggunakan buku cerita bergambar 
mempermudahkan saya untuk membaca dan 
belajar 
Tampilan Belajar menggunakan buku cerita bergambar, 
membuat saya tidak bosan dalam belajar. 
10,4 
 
Saya senang belajar menggunakan buku 
cerita bergambar 
Bahasa  Bahasa yang digunakan mudah dipahami 7,9 
Alur cerita pada buku cerita bergambar 


















No item  
Kesesuaian isi Materi yang disajikan lengkap 1 
Informasi yang disampaikan jelas 2 
 
Kemenarikan isi  buku cerita bergambar 3 
Tulisan teks mudah dipahami 4 
Keakuratan 
media   
Dukungan media bagi kemandirian belajar 
peserta didik 
5 
Kemudahan media untuk meningkatkan 
motivasi peserta didik 
6 
Kemampuan media untuk menambah 
pengetahuan peserta didik 
7 
Tampilan  Kemenarikan tulisan desain buku cerita 
bergambar  
8 
Kemenarikan warna cover buku cerita 
bergambar 
9 




Bahasa yang digunakan komunikatif 11 
Bahasa yang digunakan mudah dipahami 12 
Keteptan istilah yang digunakan dalam buku 
cerita bergambar 
13 





    




F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Teknik analisis data kualitatif 
Data kualitatif berupa kritik dan saran terhadap 
produk bahan ajar berupa buku cerita bergambar pada 
pembelajaran tematik sebagai alternatif pembelajaran yaitu 
dilihat dari penilaian oleh ahli materi, ahli media dan 
pendidik. 
2. Teknik analisis data kuantitatif  
Kualitas bahan ajar yang diperoleh dari pengisian 
lembar penilaian oleh para ahli dan respon peserta didik 
dimuat dalam bentuk tabel kelayakan produk. Kemudian 
data dijadikan sebagai landasan untuk melakukan revisi 
setiap komponen dari media pembelajaran pada 
pembelajaran tematik yang telah disusun, selanjutnya di 
analisis untuk mengetahui kualitas produk yang 
dikembangkan. Berikut langkah-langkah dalam menganalisis 
data instrumen validasi ahli media, materi, bahasa dan 
respon peserta didik: 
Berikut langkah-langkah dalam menganalisis 
data instrumen validasi ahli media, bahasa dan materi: 
a. Langkah pertama yang dilakukan yaitu dengan 
memberikan skor pada tiap kriteria dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
1) Sangat Baik (SB) diberi skor 5 
2)  Baik (B) diberi skor 4 
3)  Cukup (C) diberi skor 3 
4) Kurang (K) diberi skor 2 dan  











Pedoman skor penilaian media pembelajaran 
Kriteria Skor 
Sangat Baik (SB) 5 
Baik (B) 4 
Cukup (C) 3 





Selanjutnya dapat melakukan perhitungan tiap butir 
pernyataan, kemudian di rata-rata kan untuk memperoleh 
kelayakan dari produk yang dikembangkan. Sedangkan untuk 
menentukan hasil penilaian skor  menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
   
 
 
      
Keterangan: 
P = Persentase Kelayakan. 
F = Frekuensi yang sedang dicari 
N = Jumlah frekuensi atau skor maksimal 
Untuk mencari rata-ratanya dengan 








Keterangan: Mx : Mean atau rata-rata yang 
kita cari 
 ∑X : Jumlah skor nilai yang ada 
  N : Banyaknya skor-skor nilai itu sendiri 
                                                             
41
Anas Sudijono, Pengantar Statistik  Pendidikan, ( Jakarta: PT Rajagrafindo, 




Berikut langkah-langkah dalam 
menganalisis data instrument Respon Peserta Didik: 
a). Langkah pertama adalah memberikan skor pada 
tiap kriteria dengan ketentuan sebagai berikut: 
1). Sangat Baik (SB) diberi skor 5 
2). Baik (B) diberi skor 4 
3). Cukup (C) diberi skor 3 
4).  Kurang (K) diberi skor 2 dan 
5). Sangat Kurang (SK) diberi skor 1 
Tabel 7 
Pedoman skor penilaian respon peserta didik 
Kriteria Skor 
Sangat Baik (SB) 5 
Baik (B) 4 
Cukup (C) 3 
Kurang (K) 2 
Sangat Kurang (SK) 1 
 
Selanjutnya dilakukan perhitungan tiap butir 
pernyataan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
   
 
 
      
Keterangan: 
P = Persentase Kelayakan. 
F = Frekuensi yang sedang dicari 
N = Jumlah frekuensi atau skor maksimal 
Kemudian dicari rata-rata dari jumlah subjek 
sampel uji coba dan dikonversikan ke pernyataan 
penilaian dengan menggunakan hasil skor pada skala 




kelayakan dan tingkat dari kegunaan suatu produk yang 
dihasilkan berdasarkan pendapat pengguna. 
Tabel 8 
Skala Kelayakan 
Skor Kelayakan Kriteria 
0 -20 % Skormax  Tidak layak 
21% Skormax – 40% 
Skormax 
Kurang layak 
41% Skormax – 60% 
Skormax 
Cukup layak 
61% Skormax – 80% 
Skormax 
Layak 




Peneliti dapat melihat presentase hasil 
penilaian layak atau tidaknya produk yang digunakan 






























































HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
 
A. Hasil Penelitian dan Pengembangan 
Penelitian dilakukan pada pembelajaran tematik tema 6 
dengan judul merawat hewan dan tumbuhan di kelas II SD, 
Penelitian dan pengembangan ini berupa buku cerita bergambar 
dengan jumlah responden 28 peserta didik kelas II SDN 01 Tulang 
Bawang Baru dan 16 peserta didik kelas II di SDN 01 Negara 
Tulang Bawang Kabupaten Lampung Utara . Hasil penelitian ini 
menghasilkan pengembangan berupa buku cerita bergambar pada 
pembelajaran tematik kelas II SD/MI. Hasil dan pengembangan 
terkait buku cerita bergambar ini diuraikan berdasarkan langkah-
langkah dari model ADDIE. Data hasil berdasarkan prosedur 
penelitian sebagai berikut: 
1. Tahap Analisis (Analysis) 
Analisis dilakukan untuk mengetahui dan 
mengklasifikasikan permasalahan yang dihadapi di sekolah 
berkaitan dengan bahan ajar yang digunakan di sekolah selama 
ini. Setelah melakukan analisis diketahui bahwa bahan ajar yang 
digunakan selama ini adalah berpatokan pada buku paket yang 
diberikan pemerintah. 
Proses pembelajaran tematik di SDN 01 Negara Tulang 
Bawang dan SDN 01 Tulang Bawang Baru Kabupaten 
Lampung Utara, terdapat permasalahan yang muncul yaitu, 
terbatasnya bahan ajar bagi peserta didik, dimana peserta didik 
disana  menggunakan sumber belajar berupa buku paket dari 
pemerintah saja dan untuk memperjelaskan materi pembelajaran 
pendidik menggunakan gambar- gambar yang diunduh melalui 
internet sebagai tambahan belajar dan di dalam bahan ajar yang 
digunakan kurang menampilkan prilaku disiplin dan tanggung 
jawab, dimana untuk di masa sekarang ini kurangnya rasa 
tanggung jawab dan disiplin bagi peserta didik dalam 
mengerjakan tugas- tugas sekolah dengan baik, berangkat 
kesekolah tepat waktu, mentaati peraturan sekolah serta 





apa yang menjadi tanggung jawab mereka baik di rumah 
maupun di sekolah. Pendidik juga belum pernah menggunakan 
buku cerita bergambar sebagai bahan ajar tambahan dalam 
mengajar. Lebih lanjut Ibu Hernawati menambahkan bahwa 
peserta didik kelas rendah cenderung tertarik membaca bahan 
ajar yang didukung dengan contoh konkret atau nyata. 
Oleh karena itu, peneliti bermaksud untuk 
mengembangkan buku cerita bergambar yang didalamnya 
terdapat gambar- gambar yang disatukan  serta terdapat materi 
pembelajaran yang saling terkait antara mata pelajaran satu 
dengan yang lainnya, sehingga dapat menjadi bahan ajar 
tambahan yang menarik. Dalam buku cerita bergambar ini di 
selipkan nilai karakter disiplin dan tanggung jawab agar peserta 
didik dapat memahami nilai – nilai disiplin yang dapat 
diterapkan dikehidupan sehari – hari baik untuk diri sendiri, 
keluarga, maupun masyarakat. Serta dapat memahami nilai 
tanggung jawab melalui cerita bergambar yang dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari - hari. Kemudian gambar- gambar yang 
disajikan pun berkaitan dengan kehidupan nyata peserta didik, 
dan menggunakan bahasa yang ringan, sehingga mereka lebih 
mudah untuk memahami isi dari buku tersebut. Buku cerita 
bergambar dapat menjadi sumber belajar yang menarik tidak 
melulu teks saja yang ditampilkan. serta menjadi alternatif 
bahan bacaan untuk peserta didik yang sesuai dengan tahap 
perkembangan anak usia sekolah dasar .  
Analisis kebutuhan yaitu mengembangkan bahan ajar 
tambahan yang di perlukan oleh peserta didik untuk memotivasi 
peserta didik dalam proses pembelajaran dan membuat bahan 
ajar menjadi lebih menarik, tidak hanya  berisi  tulisan, 
melainkan adanya inovasi-.inovasi dalam  penggunaan  bahan 
ajar berupa buku cerita bergambar yang menampilkan contoh-
contoh konkret yang memudahkan peserta didik untuk belajar 
secara mandiri. Dengan demikian, peneliti mengembangkan 
bahan pembelajaran berupa buku cerita bergambar pada 
pembelajaran tematik yang membahas tema 6 dengan judul 




2. Tahap Perancangan (Design) 
Pada tahap perancangan adalah tahap pembuatan buku 
cerita bergambar dimulai dari meyesuaikan materi yang 
dikembangkan berdasarkan tujuan pembelajaran yang tercantum 
dalam buku tematik kelas II SD, penambahan gambar, 
pemilihan warna dan tulisan yang sesuai dan menarik untuk 
anak SD. 
Pendesaianan pengembangan media pembelajaran 
berupa buku cerita bergambar adalah dari segi desain 
merancang dengan melengkapi bagian pembuka, isi materi dan 
penutup. Tema yang diambil peneliti disini adalah tentang 
Merawat Hewan dan Tumbuhan, yang didalamnya terdapat 6 
karakter yaitu, Lani, Siti, Ali, Edo, Ayah Lani dan Ibu Lani, 
kemudian latar tempat yang digunakan dalam cerita ini antara 
lain, dirumah, di sekolah, lapangan bola, dan taman sekolah. 
Disetiap paginya karakter Lani memiliki kebiasaan yang 
menjadi disiplin untuk dirinya melakukan olahraga yaitu lari 
pagi untuk menjaga kesehatan dirinya, kemudian setelah 
berolahraga Lani juga selalu membantu orang tua nya untuk 
merawat hewan peliharaan mereka sebelum berangkat ke 
sekolah hal yang dilakukan Lani telah menjadi kebiasaan 
dirinya untuk selalu bertanggung jawab atas tugas yang telah 
menjadi rutinitasnya di setiap paginya. 
Berikut ini adalah beberapa bagian tampilan pada buku 
cerita bergambar pada pembelajaran tematik, ada tampilan 
































Tampilan Awal Sub Tema 1 Buku Cerita Bergambar 
 
Gambar 8 
























3. Tahap Pengembangan (Development) 
Pada tahap pengembangan ini memuat hasil 
kelayakan yang telah di validasi oleh beberapa ahli yaitu ahli 
materi, ahli media, ahli bahasa. Penilaian kelayakan produk 
pengembangan buku cerita bergambar pada pembelajaran 
tematik divalidasi oleh 6 ahli yaitu 2 ahli materi, 2 ahli 
media dan 2 ahli bahasa. Insrumen validasi yang digunakan 
adalah instrumen yang disusun berdasarkan standar penilaian 
BNSP. 
a. Validasi Produk 
1) Hasil Validasi Ahli Materi 
  Penilaian ini dilakukan dengan memberikan 
produk bahan ajar berupa buku cerita bergambar 
beserta angket lembar penilaian yang di isi oleh dosen 
atau pendidik ahli materi. Adapun validator yang 
menjadi ahli materi berasal dari dosen Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) dan Guru di SD IT 
Insan Kamil yaitu, Ibu Ayu Reza Ningrum, M.Pd. dan 
Ibu Diah Rizki, S.Pd. yang berkompeten dalam materi. 
  Penilaian ini terdiri dari beberapa aspek 
diantaranya kesesuaian materi dengan KI dan KD, 
keakuratan materi, dan teknik penyajian, peneliti 
memberikan buku cerita bergambar yang disertakan 
lembar penilaian untuk validator ahli materi yang 
dilaksanakan hari Senin 22 Febuari di kampus UIN 
Raden Intan Lampung. Data dari hasil penilaian 
validasi oleh para ahli materi dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini : 












Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 1 
No Aspek 
Penilaian 










KI dan KD 




Ahli 2 8 10 
2. Keakuratan 
materi 
Ahli 1 22 30 70%  
Layak  




Ahli 1 14 20 75%  
Layak  
Ahli 2 16 20 
Jumlah Total 88 
Skor Max 120 
Presentase  73,3% 
Kriteria Layak 
Sumber: Diperoleh Dari Hasil Angket Penilaian Ahli Materi 
 Hasil validasi ahli materi dapat dilihat dalam bentuk diagram, 




























 Gambar diagram di atas menunjukkan 
presentase penilaian validator ahli materi tahap 1, pada aspek 
kesesuaian materi dengan KI dan KD sebesar 80%, pada aspek 
keakuratan materi sebesar 70%, pada aspek teknik penyajian 
sebesar 75%, sehingga menghasilkan jumlah presentase 
sebesar 73,3% dengan kategori “ layak”. 
Tabel. 10 
Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 2 









materi dengan KI 
dan KD 





Ahli 2 8 10 
2. Keakuratan 
materi 
Ahli 1 25 30 83% Sangat 
Layak  
Ahli 2 25 30 
3. Teknik penyajian 
 
Ahli 1 17 20 85% Sangat 
Layak  
Ahli 2 17 20 
Jumlah Total 101 
Skor Max 120 
Presentase  84% 
Kriteria Sangat Layak 
Sumber: Diperoleh Dari Hasil Angket Penilaian Ahli Materi 
  Hasil validasi ahli materi dapat dilihat dalam bentuk diagram,  






Diagram Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 2 
 
      Gambar diagram di atas menunjukkan presentase penilaian 
validator ahli materi tahap 2, pada aspek kesesuaian materi 
dengan KI dan KD sebesar 85%, pada aspek keakuratan materi 
sebesar 83%, pada aspek teknik penyajian sebesar 85%, 
sehingga menghasilkan jumlah presentase sebesar 84% dengan 
kategori “Sangat layak”. Jadi terdapat perbedaan antara 
penilaian tahap 1 dan tahap 2, yang pada awalnya mendapat 
kategori “ layak” menjadi kategori “ Sangat Layak”. 
2). Hasil Validasi Ahli Media 
      Penilaian ini dilakukan dengan memberikan produk bahan 
ajar berupa buku cerita bergambar beserta angket lembar 
penilaian yang diisi oleh dosen atau pendidik ahli media. 
Adapun validator yang menjadi ahli media, yaitu Bapak Anton 
Tri Hasnanto, M.Pd dan Ibu Era Octafiona, M.Pd. Penilaian 
yang dilakukan oleh ahli media terdiri dari beberapa aspek 
yaitu Anatomi Buku Cerita Bergambar, Mutu Gambar dan 
tampilan Menyeluruh, peneliti memberikan buku cerita 
bergambar berserta angket lembar penilaian kepada dosen ahli 





















Lampung. Data hasil validasi ahli  media dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini: 
Tabel. 11 
Hasil Validasi Ahli Media Tahap 1 
No Aspek 
Penilaian 











Ahli 1 10 15 83% Sangat 
Layak  Ahli 2 15 15 
2. Mutu gambar 
 
Ahli 1 15 20 65% Layak 
Ahli 2 11 20 
3. Tampilan 
menyeluruh 
Ahli 1 19 25 72% Layak  
Ahli 2 17 25 
Jumlah Total 87 
Skor Max 120 
Presentase  73% 
Kriteria  Layak 
Sumber: Diperoleh Dari Hasil Angket Penilaian Ahli Media 
    Hasil validasi ahli media dapat dilihat dalam bentuk diagram, 
berikut penilaian dari ahli media pada tahap 1. 
 
Gambar 15 




















   Gambar diagram di atas menunjukkan presentase penilaian 
validator ahli media tahap 1, pada aspek anatomi buku cerita 
sebesar 83%, pada aspek mutu gambar sebesar 65%, pada aspek 
tampilan menyeluruh sebesar 72%, sehingga menghasilkan 
jumlah presentase sebesar 73% dengan kategori “layak”. 
Tabel. 12 
Hasil Validasi Ahli Media Tahap 2 
No Aspek 
Penilaian 











Ahli 1 11 15 86,5% Sangat 
Layak  Ahli 2 15 15 
2. Mutu gambar 
 
Ahli 1 15 20 80% Layak 
Ahli 2 17 20 
3. Tampilan 
menyeluruh 
Ahli 1 19 25 86% Sangat 
Layak  
Ahli 2 24 25 
Jumlah Total 101 
Skor Max 120 
Presentase  84% 
Kriteria  Sangat Layak 
 Sumber: Diperoleh Dari Hasil Angket Penilaian Ahli Media 
Hasil validasi ahli media dapat dilihat dalam bentuk diagram, 
berikut penilaian dari ahli media pada tahap 2. 
 
Gambar 16 




















        Gambar diagram di atas menunjukkan presentase 
penilaian validator ahli media tahap 2, pada aspek anatomi 
buku cerita sebesar 86,5%, pada aspek mutu gambar 
sebesar 80%, pada aspek tampilan menyeluruh sebesar 
86%, sehingga menghasilkan jumlah presentase sebesar 
84% dengan kategori “Sangat layak”. Jadi terdapat 
perbedaan antara penilaian tahap 1 dan tahap 2, yang pada 
awalnya mendapat kategori “ layak” menjadi kategori “ 
Sangat Layak”. 
3).  Hasil Validasi Ahli Bahasa 
      Penilaian ini dilakukan dengan memberikan produk 
bahan ajar berupa buku cerita bergambar beserta angket 
lembar penilaian yang diisi oleh dosen atau pendidik ahli 
bahasa. Adapun validator yang menjadi ahli bahasa, yaitu 
dosen Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Ibu 
Ernawati, M.Pd dan Bapak Nasir, M.Pd dari UIN Raden 
Intan Lampung yang ahli dalam bidang bahasa 16 Januari 
2021 di Kampus UIN Raden Intan Lampung. Data 
penilaian validasi pada ahli bahasa dapat di lihat pada tabel 
di bawah ini: 
        
Tabel. 13 
Hasil validasi Ahli Bahasa Tahap 1 
No Aspek 
Penilaian  








1. Lugas Ahli 1 13 15  
86% 
Sangat 









Ahli 2 8 10 
3. Komunikatif 
 
Ahli 1 12 15  
86% 
Sangat 
Layak Ahli 2 14 15 






Ahli 2 14 20 
 
68% 
Jumlah Total  95 
Skor Max 120 
Persentase 79% 
Kriteria Layak  
Sumber: Diperoleh Dari Hasil Angket Penilaian Ahli Bahasa  
 Hasil validasi ahli bahasa dapat dilihat dalam bentuk diagram, 
berikut penilaian dari ahli bahasa pada tahap 1. 
 
Gambar 17 
Diagram Hasil Validasi Ahli Bahasa Tahap 1 
  Gambar diagram di atas menunjukkan 
presentase penilaian validator ahli bahasa tahap 1, pada aspek 
lugas sebesar 86%, pada aspek kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan peserta didik sebesar 80%, pada aspek 
komunikatif sebesar 86%, dan pada aspek kesesuaian dengan 
kaidah bahasa sebesar 68%, sehingga menghasilkan jumlah 









































1. Lugas Ahli 1 14 15  
89,5% 
Sangat 









Layak Ahli 2 9 10 
3. Komunikatif 
 














Ahli 2 16 20 
 
Jumlah Total  105 
Skor Max 120 
Persentase 87,5% 
Kriteria Sangat Layak  
 Sumber: Diperoleh Dari Hasil Angket Penilaian Ahli Bahasa 
Hasil validasi ahli bahasa dapat dilihat dalam bentuk diagram, 







 Gambar 18 
 Diagram Hasil Validasi Ahli Bahasa Tahap 2 
            Gambar diagram di atas menunjukkan presentase 
penilaian validator ahli bahasa tahap 2, pada aspek lugas sebesar 
89,5%, pada aspek kesesuaian dengan tingkat perkembangan 
peserta didik sebesar 85%, pada aspek komunikatif sebesar 
93%, dan pada aspek kesesuaian dengan kaidah bahasa sebesar 
82,5%, sehingga menghasilkan jumlah presentase sebesar 
87,5%. Jadi terdapat perbedaan antara penilaian tahap 1 dan 
tahap 2, yang pada awalnya mendapat kategori “ layak” menjadi 
kategori “ Sangat Layak”. 
4). Penilaian Pendidik 
            Penilaian selanjutnya dari pendidik, yakni Ibu Marlilin, 
S.Pd guru kelas II SDN 1 Tulang Bawang Baru dan Ibu 
Hernawati, S.Pd guru kelas II SDN 1 Negara Tulang Bawang, 
Lampung Utara. Penilaian terdiri dari aspek isi, media 
pembelajaran, tampilan, dan kebahasaan. Peneliti memberikan 
buku cerita bergambar dan angket penilaian kepada pendidik 
pada hari Senin 05 April 2021 di SDN 01 Negara Tulang 
Bawang dan pada tanggal 07 April 2021 di SDN 01 Tulang 
Bawang Baru, Lampung Utara.  Hasil penilaian pendidik dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 














































Pendidik 2 17 20 
2. Keakuratan 
Media  




Pendidik 2 12 15 
3. Tampilan 
 














Pendidik 2 16 20 
 
Jumlah Total  118 
Skor Max 140 
Persentase 84% 
Kriteria Sangat Layak 







Diagram Hasil Penilaian Pendidik 
 
         Presentase penilaian pendidik, pada aspek kesesuaian isi 
sebesar 82,5%, pada aspek keakuratan media sebesar 80%, 
pada aspek tampilan sebesar 96,5% dan  pada aspek 
kesesuaian dengan kaidah bahasa sebesar 80%, sehingga 
menghasilkan jumlah presentase sebesar 84% dengan katagori 
“Sangat Layak”. 
b.  Revisi produk 
Pada tahap ini peneliti melakukan perbaikan- 
perbaikan desain yang sebelumnya masih terdapat beberpa 
kekurangan dan dengan mengikuti saran atau masukkan yang 
telah diberikan para ahli. Masukan dan saran berupa, Adapun 
perbaikan atau saran dari ahli bahasa yakni, dalam penulisan 
kata ganti orang harus disesuaikan dengan EYD, dan 
penulisan kata depan masih terdapat kata- kata yang kurang 
tepat dan memperhatikan penggunaan huruf kapital.  
        Revisi  yang diberikan validator ahli materi juga 
dilakukan oleh peneliti dengan revisian yakni penggunaan 
bahasa harus lebih melihat karakter dan pemahaman untuk 
peserta didik kelas rendah, memperbaiki penulisan yang salah, 
menambahkan pesan singkat di setiap sub tema. Revisi atau 





















dalam yang dicantumkan nama pembimbing beserta validator, 
menambahkan warna di bagian daftar isi agar lebih menarik, 
perbaikan tampilan karakter dalam buku cerita bergambar, dan 
kemudian perbaikan untuk kertas yang digunakan. Sehingga 
peneliti memperbaiki sesuai dengan saran yang diberikan oleh 




Gambar 20. Tampilan Buku Kata Ganti Belum Di Revisi 
 
 
Gambar 21. Tampilan Buku Dengan Kata Ganti Di Revisi 
   Adapun perbaikan atau saran dari ahli 
bahasa dapat dilihat pada gambar 20 yakni, dalam penulisan kata 




depan masih terdapat kata- kata yang kurang tepat dan 
memperhatikan penggunaan huruf capital dan pada gambar 21 
tampilan buku sudah diperbaiki. 
Gambar 22. Tampilan Cover Dalam Buku Cerita Bergambar 
 
Gambar 23. Tampilan Daftar Isi Sebelum Revisi 
 
 
Gambar 24. Tampilan Daftar Isi Sesudah Revisi 
  Pada gambar 22, yaitu penambahan cover 
dalam buku cerita bergambar dengan menambahkan nama penulis 
serta menambahkan nama pembimbing dan nama validator di 
dalamnya. Pada gambar 23 menunjukkan gambar daftar isi yang 
sebelumnya masih terlihat sederhana dan validator memberikan 




menarik lagi atau ditambahkan dengan warna agar terlihat 
menarik. Setelah di revisi Gambar 24 sudah terlihat perubahan 
terhadap tampilan daftar isi yang telah di revisi.  
 
 
Gambar 25. Tampilan Karakter Dalam Buku Sebelum Revisi 
 
 
Gambar 26. Tampilan Karakter Dalam Buku Sesudah Revisi 
   Pada gambar 25 yaitu tampilan karakter pada buku cerita 
bergambar yang sebelumnya pakaian karakternya masih terlihat 
kurang tertutup, dan validator memberikan saran agar karakter 
di dalam buku cerita di buat menggunakan pakaian yang lebih 
tertutup agar terlihat lebih sopan lagi. Dan pada gambar 26, 
terlihat perubahan pakaian karakter telah di revisi sesuai dengan 





4. Tahap Implementasi (Implementation) 
Setelah produk melewati tahap validasi oleh ahli 
materi, ahli media, ahli bahasa maka selanjutnya pada tahap 
implementasi, penulis mengujicobakan produk pada uji coba 
skala kecil yang dilakukan kepada peserta didik kelas II di 
SDN 01 Negara Tulang Bawang yang terdiri dari 16 peserta 
didik. Sedangkan untuk uji coba skala besar dilakukan 
dilakukan kepada peserta didik kelas II di SDN 01 Tulang 
Bawang Baru yang terdiri dari 28 peserta didik. Uji coba 
dilakukan dengan tujuan untuk menguji kelayakan dari 
produk peneliti. 
a. Data Hasil Uji Coba Skala Kecil 
 Uji coba skala kecil bertujuan untuk menguji 
kemenarikan dari produk, dilaksanakan dengan cara 
mengambil  16 orang peserta didik dari kelas II SDN 01 
Negara Tulang Bawang. 
   Responden diberikan buku cerita 
bergambar untuk dibaca, kemudian ketika selesai 
membaca peserta didik diminta untuk menilai 
kemenarikan dari Buku Cerita bergambar yang dibuat. 
Hasil penilaian responden pada tahap uji coba kelompok 
kecil dapat di lihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel. 16 
Hasil Uji Coba Skala Kecil 
Aspek Penilaian Jumlah 
Per Aspek 
Skor Max Presentase Kategori 
Penyajian Media 275 320 85,9% Sangat Layak  
Penyajian Materi 125 160 78,1% Layak 
Tampilan 127 160 79,3% Layak 
Bahasa 126 160 78,75% Layak 
Jumlah 653 
Skor Max 800 
Presentase 81,62% 







Diagram Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 
Berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil yang 
dilakukan di SDN 01 Negara Tulang Bawang Lampung Utara, 
pada aspek penyajian media mendapat presentase 85,95%, pada 
aspek penyajian materi mendapat presentase sebesar 78,1%, 
pada aspek tampilan mendapat presentase 79,3% dan pada 
aspek bahasa mendapat presentase 78,75% sehingga 
memperoleh hasil presentase 81,62% dengan kategori sangat 
layak. 
3. Data Hasil Uji Coba Skala Besar 
       Uji coba skala besar dilaksanakan untuk memantapkan data 
dan mengetahui kemenarikan produk secara luas. Pada uji coba 
tahap akhir dilakukan uji coba kelompok besar dengan 
melibatkan 28 orang peserta didik kelas II SD Negeri 1 Tulang 
Bawang Baru yang. Pada tahap uji coba kelompok besar peserta 
didik diberi buku buku cerita bergambar untuk dibaca, 
kemudian ketika selesai membaca peserta didik diminta untuk 
menilai kemenarikan dari Buku Cerita bergambar yang dibuat 
dengan mengisi lembar penilaian yang telah disiapkan oleh 
peneliti: adapun hasil penilaian pada tahap uji coba kelompok 































Skor Max Presentase Kategori 
Penyajian 
Media 





222 280 79,2% Layak 
Tampilan 232 280 82,8% Sangat 
Layak 
 
Bahasa 214 280 76% Layak 
Jumlah 1.146 
Skor Max 1.400 
Presentase 81,85% 




Diagram Hasil Uji Coba Kelompok Besar 
 
  Berdasarkan hasil uji coba kelompok besar yang dilakukan di 























penyajian media mendapat presentase 85,3%, pada aspek 
penyajian materi mendapat presentase sebesar 79,2%, pada 
aspek tampilan mendapat presentase 82,8% dan pada aspek 
bahasa mendapat presentase 76 % sehingga memperoleh hasil 
presentase 81,85%  dengan kategori sangat Layak. 
5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 
Evaluasi adalah tahap terakhir dari model 
pengembangan ADDIE. Karena dalam penelitian ini hanya 
sampai uji coba, maka evaluasi yang di maksud di sini adalah 
evaluasi dari kegiatan implementasi. Hasil evaluasi didapatkan 
dari dari pendidik dan peserta didik selama uji coba tersebut 
dilaksanakan, sehingga dari tahap evaluasi ini maka dilakukan 
revisi akhir. Kemudian peneliti dapat mengetahui bahan ajar ini 
sangat layak di gunakan dalam proses pembelajaran dari hasil 
validasi produk dan dari segi tanggapan peserta didik di 
dapatkan tanggapan bahwa bahan ajar yang di kembangkan 
sangat layak di gunakan dalam proses pembelajaran. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
         Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan Buku cerita 
bergambar yang membahas tema merawat hewan dan tumbuhan 
materi di kelas II SD/ MI. Buku cerita bergambar yang di 
kembangkan terdiri dari cover luar, cover dalam, daftar isi, kata 
pengantar, materi daftar pustaka dan biodata penulis. Tersedianya 
buku cerita bergambar ini pada pembelajaran tematik sebagai 
bahan ajar tambahan tentu, memudahkan peserta didik dalam 
memahami materi pembelajaran, mampu memotivasi peserta 
didik dan meningkatkan daya tarik peserta didik dalam 
pembelajaran. 
1. Penilaian Ahli Bahasa 
 Penilaian ahli bahasa  pada pengembangan buku 
cerita bergambar terintegrasi nilai disiplin dan tanggung jawab 
pada pembelajaran tematik kelas II SD/MI terdapat 12 
indikator yang digunakan dalam angket penilaian. Dari kedua 
ahli bahasa yang memberikan penilaian terhadap buku cerita 




dengan kriteria layak dan mendapatkan presentase 87,5 pada 
tahap  2 dengan kriteria sangat layak, dengan demikian produk 
berupa buku cerita bergambar yang dikembangkan peneliti 
dinyatakan sangat layak untuk diuji cobakan di lapangan. 
2. Penilaian Ahli Materi 
         Penilaian yang dilakukan ahli materi pada 
pengembangan buku cerita bergambar terintegrasi nilai 
disiplin dan tanggung jawab pada pembelajaran tematik kelas 
II SD/MI. Adapun pada aspek kesesuaian materi dengan KI 
dan KD, keakuratan materi, dan teknik penyajian pada tahap 1 
mendapatkan hasil presentase 73,3% dengan kriteria layak, 
dan pada tahap 2 mendapatkan hasil dengan presentase 84% 
dengan kriteria sangat layak, dengan demikian produk berupa 
buku cerita bergambar yang dikembangkan peneliti dinyatakan 
sangat layak untuk diuji cobakan di lapangan. 
3. Penilaian Ahli Media 
         Validasi yang telah dilakukan oleh kedua ahli media 
pada pengembangan buku cerita bergambar terintegrasi nilai 
disiplin dan tanggung jawab pada pembelajaran tematik kelas 
II SD/MI adapun aspek penilaian anatomi buku cerita 
bergambar, mutu gambar, dan tampilan menyeluruh pada 
tahap 1 mendapatkan hasil presentase 73% dengan kriteria 
layak dan pada tahap 2 mendapatkan hasil presentase sebesar 
84% dengan kriteria sangat layak,dengan demikian produk 
berupa buku cerita bergambar yang dikembangkan peneliti 
dinyatakan sangat layak untuk diuji cobakan di lapangan. 
4. Penilaian Pendidik 
 Penilaian terhadap buku cerita bergambar pada 
pembelajaran tematik materi merawat hewan dan tumbuhan  
yang dilaksanakan di SDN 01 Negara Tulang bawang dan 
SDN 01 Tulang Bawang Baru, pada aspek kesesuaian isi pada 
pengembangan buku cerita bergambar terintegrasi nilai 
disiplin dan tanggung jawab pada pembelajaran tematik kelas 
II SD/MI mendapat presentase sebesar 82,5%, pada aspek 
keakuratan media pada pengembangan buku cerita bergambar 




pembelajaran tematik kelas II SD/MI mendapat presentase 
sebesar 80%, pada aspek tampilan pada pengembangan buku 
cerita bergambar pada pembelajaran tematik kelas II SD/MI 
mendapat presentase sebesar 96,5% dan pada aspek 
kesesuaian dengan kaidah bahasa pada pengembangan buku 
cerita bergambar terintegrasi nilai disiplin dan tanggung jawab 
pada pembelajaran tematik kelas II SD/MI mendapat 
presentase sebesar 80%, sehingga keseluruhan menghasilkan 
jumlah presentase sebesar 84% dengan katagori “Sangat 
Layak”. 
5. Penilaian Uji Coba Kelompok Kecil 
 Tujuan dilakukan uji coba kelompok kecil ini yaitu 
memperoleh data, masukan dan saran dari responden 
mengenai pengembangan buku cerita bergambar terintegrasi 
nilai disiplin dan tanggung jawab pada pembelajaran tematik 
kelas II SD/MI. Pengujian pada skala kecil ini dilakukan pada 
peserta didik kelas II SDN 01 Negara Tulang Bawang 
Lampung Utara yang terdiri dari 16 peserta didik. Pengujian 
dilakukan dengan menyebar angket ke peserta didik, dan 
peserta didik diminta untuk menilai  buku cerita bergambar 
yang dikembangkan. Berdasarkan tabel 15 menjelaskan bahwa 
pada aspek penyajian media mendapat presentase 85,95%, 
pada aspek penyajian materi mendapat presentase sebesar 
78,1%, pada aspek tampilan mendapat presentase 79,3% dan 
pada aspek bahasa mendapat presentase 78,75% sehingga 
memperoleh hasil presentase 81,62% dengan kategori sangat 
layak. 
6. Penilaian Uji Coba Kelompok Besar 
 Penilaian pada tahap akhir mengenai produk buku cerita 
bergambar pada pembelajaran tematik materi merawat hewan 
dan tumbuhan yaitu dilakukan uji coba kelompok besar. 
Pengujian pada skala kecil ini dilakukan pada peserta didik 
kelas II SDN 01 Tulang Bawang Baru Lampung Utara yang 
terdiri dari 28 peserta didik. Pengujian dilakukan dengan 
menyebar angket ke peserta didik, dan peserta didik diminta 




Berdasarkan tabel 16 menjelaskan bahwa pada aspek 
penyajian media mendapat presentase 85,3%, pada aspek 
penyajian materi mendapat presentase sebesar 79,2%, pada 
aspek tampilan mendapat presentase 82,8% dan pada aspek 
bahasa mendapat presentase 76 % sehingga memperoleh hasil 
presentase 81,85%  dengan kategori sangat layak. 
 Jadi kesimpulan yang di dapat dari produk yang 
dikembangkan dikatakan layak digunakan untuk 
pembelajaran. Dilihat dari penilaian yang telah diberikan oleh 
validator dan penilaian dari pendidik dan peserta didik, 
kemudian dari penelitian sebelumnya pun mengatakan bahwa 
buku cerita bergambar sangat layak dipergunakan dalam 
proses pembelajaran yang dapat meningkatkan ketertarikan 






























Kesimpulan dari penelitian dan pengembangan buku cerita 
bergambar terintegrasi nilai disiplin dan tanggung jawab pada 
pembelajaran tematik kelas II SD/MI adalah: 
1. Pengembangan buku cerita bergambar terintegrasi nilai 
disiplin dan tanggung jawab pada pembelajaran tematik kelas 
II SD/MI dengan tema merawat hewan dan tumbuhan 
menggunakan Research and Development model ADDIE 
yakni: Analysis, dimana pada tahap analisis yang menjadi 
kebutuhan yaitu bahan ajar tambahan yang di perlukan oleh 
peserta didik untuk memotivasi peserta didik dengan adanya 
inovasi bahan ajar dalam proses pembelajaran. Design, pada 
tahap pendesaian buku cerita bergambar dimulai dari 
meyesuaikan materi berdasarkan tujuan pembelajaran yang 
tercantum dalam buku tematik kelas II SD, penambahan 
gambar, pemilihan warna dan tulisan yang sesuai dan menarik 
untuk anak SD. Development, pada tahap ini produk 
sebelumnya telah di validasi oleh validator dan mendapat 
kategori layak untuk selanjutnya di ujicobakan. 
Implementation, pada tahap ini pengimplementation 
dilakukan dengan mengujicobakan produk di SDN 1 Negara 
Tulang Bawang dan SDN 1 Tulang Bawang Baru, untuk 
mengetahui kelayakan dari produk. Evaluation, tahap evaluasi 
ini maka dilakukan revisi akhir, peneliti dapat mengetahui 
bahan ajar ini  layak di gunakan dalam proses pembelajaran  
dari penilaian atau tanggapan peserta didik dan mengetahui  
bahwa bahan ajar yang di kembangkan sangat layak di 
gunakan dalam proses pembelajaran. 
2. Kelayakan produk yang telah dinilai oleh beberapa validator, 
yakni 2 ahli bahasa mendapatkan hasil penilaian tahap 1 
dengan presentase 79% dan 87,5% pada tahap 2, validator ahli 
materi mendapatkan hasil penilaian tahap 1 dengan presentase 





validator  ahli media pada tahap 1 dengan presentase 73% dan 
pada tahap 2 mendapatkan 84%.berdaarkan rata – rata 
penilaian produk diata dapat dikatakan bahwa produk layak 
untuk digunakan.  
3. Respon pendidik SDN 01 Negara Tulang Bawang, dan SDN 
01 Tulang Bawang Baru memperoleh rata-rata presentase 
84% dengan kategori sangat layak. Tanggapan peserta didik  
terhadap buku cerita bergambar dengan menggunakan 2 skala 
yaitu uji kelompok kecil dilakukan di SDN 01 Negara Tulang 
Bawang dan uji kelompok besar dilakukan di SDN 01 Tulang 
Bawang Baru. Indikator penilaian dibagi menjadi empat aspek 
penilaian yaitu, penyajian media, penyajian materi, tampilan 
dan bahasa, pada skala kecil didapatkan presentase 81,62% 
dan pada skala besar mendapatkan presentase 81,85% dengan 
kategori sangat layak. 
B. Saran 
      Beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan 
buku cerita bergambar bagi peneliti selanjutnya yaitu: 
1. Pengembangan materi yang digunakan lebih luas tidak hanya 
membahas 1 tema saja, sehingga diharapkan dapat dilakukan 
pengembangan pada tema- tema selanjutnya. 
2. Pengembangan buku cerita bergambar oleh peneliti 
selanjutnya diharapkan dibuat untuk pembelajaran daring 
dalam bentuk ebook, melihat kondisi sekarang ini 
pembelajaran yang dilakukan dari rumah yang dapat 
dipergunakan peserta didik belajar secara online  . 
3. Pengembangan buku cerita bergambar yang didalamnya 
terdapat materi untuk pembelajaran perlu disempurnakan 
kembali agar dapat digunakan sebagai bahan ajar tambahan 
bagi peserta didik yang dapat dibaca oleh peserta didik 
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